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THE INFLUENCE OF SOCIAL MEDIA ENGAGEMENT ON BODY IMAGE 

IN EARLY ADULT WOMEN 
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ABSTRACT 

The ease with which young adults can access social media as a source 

of exposure to ideal body types and beauty standards causes them, especially 

women, to experience appearance issues. This study aims to examine the 

influence of social media engagement on each dimensions of body image in 

early adult women The research design used in this study is casual research. 

The respondents consisted of 415 early adult women. The sampling method 

used was voluntary sampling with a non- probability sampling technique. 

Social media engagement was measured using the Social Media 

Engagement Questionnaire for Adolescents (SMEQ-A) developed by Ni et 

al. (2020), while body image was assessed using the Multidimensional 

Body-Self Relations Questionnaire-Appearance Scales (MBSRQ-AS) 

developed by Cash (2000). Both instruments were adapted by the 

researcher. Data were analyzed using multivariate regression and simple 

linear regression, with social media engagement as the independent 

variable and the body image dimensions, consists of appearance 

orientation, appearance evaluation, overweight preoccupation, body area 

satisfaction, and self-classified weight, as the dependent variables. Based 

on the analysis results, the dimensions of appearance orientation and 

overweight preoccupation among early adult women showed significant 

effect, while the other three dimensions showed no significant effect.  

Keywords: body image, early adult women, social media engagement 
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ABSTRAK 

 

Kemudahan dewasa awal dalam mengakses media sosial sebagai sumber 

paparan tubuh ideal dan kecantikan membuat mereka, khususnya wanita, 

mengalami masalah penampilan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh social media engagement terhadap masing-masing dimensi citra tubuh 

pada wanita dewasa awal. Desain penelitian ini adalah penelitian kausal. 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 415 wanita dewasa awal. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah voluntary sampling dengan teknik non 

probability sampling. Social media engagement diukur menggunakan skala Social 

Media Engagement Questionnaire for Adolescents (SMEQ-A) oleh Ni dkk. (2020) 

dan citra tubuh diukur menggunakan skala Multidimensional Body-Self Relations 

Questionnaire-Appearance Scales oleh Cash (2000). Peneliti telah mengadaptasi 

kedua alat ukur. Analisis dilakukan dengan uji regresi multivariate dan regresi 

linear sederhana variabel independent yaitu social media engagement pada masing-

masing dimensi citra tubuh yaitu appearance orientation, appearance evaluation, 

overweight preoccupation, body area satisfaction, dan self-classified weight. 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh hasil pengaruh signifikan social media 

engagement terhadap dimensi appearance orientation dan overweight 

preoccupation pada wanita dewasa awal, sedangkan tiga dimensi lainnya tidak 

berpengaruh signifikan. 

 

Kata Kunci: citra tubuh, social media engagement,  wanita dewasa awal 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1       Latar Belakang Masalah 

Periode dewasa awal (young adulthood) merupakan masa transisi dari usia 

remaja menuju dewasa (SM & Latipah, 2024). Santrock (2011) menyebutkan usia 

dewasa awal berlangsung dalam rentang awal usia 20 sampai usia 39 tahun. Proses 

transisi pada usia dewasa awal melibatkan adanya pergantian peran sosial serta 

perubahan tanggung jawab dalam hidup. Hurlock (2011) menjelaskan usia dewasa 

awal membuat individu menghadapi berbagai kesempatan dan tantangan, sehingga 

mereka perlu menyesuaikan diri dengan pola hidup baru. Periode ini membuat 

dewasa awal memiliki peran baru dalam kehidupan, seperti menjadi pasangan 

(spouse), orang tua, atau pencari nafkah. Peran tersebut membantu dewasa awal 

mengembangkan sikap, minat, dan nilai baru sejalan dengan perannya. Tak jarang, 

pergantian peran tersebut dapat memunculkan permasalahan pada dewasa awal. 

Terdapat berbagai permasalahan baru yang muncul pada masa dewasa awal, 

salah satunya berkaitan dengan masalah penampilan. Faktor sosial dan budaya, 

termasuk bagaimana pendidikan dan lingkungan tempat mereka berkembang, 

memengaruhi fokus mereka pada daya tarik fisik (Cai dkk., 2021). Faktor tersebut 

lebih mempengaruhi wanita yang dituntut untuk lebih memperhatikan 

penampilannya agar mendapatkan penerimaan (Wang & Guo, 2013). Masalah 

penampilan tersebut dilihat dari kebiasaan dalam memantau tubuh yang berlebihan 

(body monitoring) akibat investasi penampilan ideal yang ditemui di kehidupan 

sehari-hari (McKinley, 1999 dalam Tiggemann & Slevec, 2012). Kondisi ini 
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membuat wanita dewasa awal dinilai lebih memperhatikan dan menekankan 

penampilan fisik dibandingkan pria, yang dapat meningkatkan perilaku maladaptif 

tertentu, seperti gangguan makan (MacNeill dkk., 2017).  

Gangguan makan terjadi karena paparan tubuh langsing dari lingkungan 

mendorong wanita dewasa awal untuk terlibat dalam perilaku diet, binge-eating, 

dan perilaku purging (MacNeill dkk., 2017). Perilaku ini muncul akibat 

internalisasi tubuh langsing yang berkembang dari standar tubuh ideal di 

masyarakat (Low dkk., 2003). Internalisasi tubuh langsing berkaitan dengan 

kemampuan kognitif seseorang dalam menerima definisi sosial tentang daya tarik, 

dan terlibat dalam usaha mencapainya. Kecenderungan wanita dewasa awal untuk 

memilih figur yang lebih langsing disebabkan adanya standar tubuh ideal yang 

berkembang di masyarakat. Strandbu dan Kvalem (2014) menggambarkan standar 

tubuh ideal wanita sebagai tubuh langsing, berlekuk, kencang, dan terlihat sehat. 

Standar tubuh ideal ini mendorong wanita dewasa awal untuk mencapainya 

meskipun berisiko menganggu kesehatan fisik dan mentalnya (Wardle dkk., 2006).   

Perilaku wanita dewasa awal untuk mencapai tubuh ideal menggambarkan 

adanya keinginan untuk mengubah bentuk tubuh. Keinginan wanita dewasa awal 

untuk mengubah bentuk tubuhnya karena merasa tidak yakin dengan dirinya 

berkaitan dengan ciri ciri citra tubuh negatif. Cash dan Smolak (2011) menjelaskan 

beberapa tanda ketika seseorang mengalami citra tubuh negatif, diantaranya 

ketidaksukaan pada bagian tubuh, tidak bahagia ketika berat badan tidak ideal, tidak 

nyaman dengan keseluruhan bagian tubuh, muncul kecemasan jika tubuh tidak 

sesuai dengan standar kecantikan, dan membandingkan bentuk tubuhnya dengan 
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orang lain. Selain itu, beberapa penelitian membuktikan citra tubuh negatif 

berkaitan dengan peningkatan gangguan makan, depresi, dan kecemasan (Cash & 

Deagle, 1997). Tidak hanya itu, dampak psikologis yang dirasakan ketika seseorang 

mengalami citra tubuh negatif adalah peningkatan stress, menjauhkan diri dari 

kegiatan sosial, dan perilaku berisiko terhadap penampilan fisik (Merino dkk., 

2024). Ketika seseorang mengalami beberapa ciri tersebut, maka terdapat indikasi 

masalah citra tubuh. 

Beberapa penelitian menunjukkan masalah citra tubuh pada usia dewasa 

awal lebih besar dialami oleh wanita, seperti yang ditemukan dalam penelitian 

Thompson dkk. (1999). Hal ini disebabkan kecenderungan wanita dewasa awal 

cenderung mengalami think-ideal discrepancies, yaitu sebuah konsep kesenjangan 

antara real self dengan ideal self seseorang. Ketika mereka merasa dirinya tidak 

sesuai dengan ideal self, mereka akan mengubah cara pandang mereka terhadap 

tubuhnya, yang dapat menyebabkan masalah citra tubuh. Salah satu penelitian dari 

Simanjuntak dan Harahap (2022) dengan responden wanita dewasa awal, melihat 

kecenderungan mereka membandingkan dirinya dengan  visual ideal yang mereka 

lihat, sehingga memunculkan cara pandang negatif terhadap tubuhnya jika terdapat 

ketidaksesuaian. Ketidaksesuaian yang dilihat pada tubuh berkaitan dengan bentuk 

tubuh, berat badan, dan penampilan tubuh secara keseluruhan (Cash & Pruzinsky, 

2002).  

Terdapat beberapa dimensi yang mempengaruhi terbentuknya citra tubuh 

tertentu. Cash dan Pruzinsky (2002) menyebutkan lima dimensi yang memuat 

penilaian terhadap tubuh, di antaranya: appearance evaluation (menilai penampilan 
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tubuh secara keseluruhan), appearance orientation (pandangan tentang penampilan 

mereka), body area satisfaction (kepuasan terhadap bagian tubuh tertentu), 

overweight preoccupation (kecemasan pertambahan berat badan), dan self-

classified weight (kategorisasi ukuran tubuh). Kelima dimensi tersebut 

menggambarkan bagaimana individu mengevaluasi tubuh mereka, baik dari segi 

emosional (penilaian dan kepuasan), perhatian terhadap penampilan (orientasi), 

serta kekhawatiran pertambahan berat badan. Dimensi-dimensi tersebut berperan 

dalam membentuk citra tubuh positif maupun negatif.  

Berdasarkan survei pendahuluan pada tanggal 12 November 2024 melalui 

kuesioner daring kepada 20 responden wanita dewasa awal (usia 20 – 22 tahun) 

diperoleh hasil 80% responden ingin mengubah penampilan dengan alasan ingin 

membuat penampilan menjadi lebih cantik sehingga dihargai oleh lingkungan 

sosial. Pada pertanyaan terkait kepuasan pada seluruh bagian tubuh, 60% responden 

tidak puas dengan salah satu bagian tubuh. Terkait kecemasan bertambahnya berat 

badan, 60% responden menjawab merasa cemas jika berat badannya bertambah 

karena takut akan mengubah penampilan fisiknya dan merasa jelek karena merasa 

tubuhnya berlemak.  

Hasil survei pendahuluan menunjukkan adanya keinginan responden untuk 

mengubah penampilan mereka menjadi lebih menarik. Keinginan untuk mengubah 

penampilan ini menandakan terdapat perubahan orientasi terhadap tubuh, 

berdasarkan salah satu dimensi citra tubuh sesuai teori Cash dan Pruzinsky (2002) 

yaitu appearance orientation. Selanjutnya, dari segi psikologis terdapat kecemasan 

dan ketakutan yang dialami responden akibat kenaikkan berat badan, sehingga 
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memunculkan perasaan gagal untuk mencapai standar yang berlaku. Pernyataan ini 

sesuai dengan salah satu dimensi citra tubuh yaitu overweight preoccupation, 

berkaitan dengan kecemasan yang dialami oleh individu ketika berat badannya 

bertambah. Survei ini memberikan gambaran  jika wanita dewasa awal dapat 

memiliki citra tubuh tertentu, apakah masalah citra tubuh atau citra tubuh positif, 

karena mereka semakin memperhatikan daya tarik melalui penampilan fisiknya.  

Selain dimensi yang membentuk konsep citra tubuh, terdapat faktor-faktor 

yang mempengaruhi terbentuknya citra tubuh di antaranya jenis kelamin, usia, 

hubungan interpersonal, dan media massa, termasuk media sosial. Media sosial 

berperan penting dalam membentuk stereotip kecantikan citra tubuh dan 

pembentukan definisi ‘cantik’ bagi wanita secara tidak langsung. Wanita dewasa 

awal rentan terkena masalah citra tubuh akibat adanya paparan visual ideal 

berkelanjutan di media sosial karena kecenderungan mereka untuk lebih banyak 

menggunakan media sosial sekaligus bergabung didalamnya (Perloff, 2014).  

Kecenderungan wanita dewasa awal untuk lebih banyak menggunakan 

media sosial didukung oleh data yang dikeluarkan NapoleonCat (2025) tentang 

jumlah pengguna media sosial berbasis visual. Melalui data tersebut, diketahui 

mayoritas wanita dewasa awal (usia 20 – 39 tahun) terlibat sebagai pengguna media 

sosial berbasis visual seperti Instagram sekitar 63,11%. Hal tersebut mempermudah 

wanita dewasa awal menemukan sumber tubuh ideal. Adanya paparan visual ideal 

secara berkelanjutan di media sosial membuat wanita dewasa awal menyerapnya, 

mengubah persepsi mereka terhadap tubuhnya, sehingga mereka lebih 



6 
 

 

mementingkan penampilan fisik dan terbiasa mengelola penampilan agar sesuai 

dengan standar kecantikan untuk mendapatkan kesan menarik di mata sosial. 

Dalam kajian artikel yang dilakukan oleh Perloff (2014) ditemukan jika 

wanita dewasa awal seringkali menyerap pentingnya penampilan luar, yaitu 

berkaitan dengan daya tarik fisik yang digambarkan di media. Hal tersebut 

membuat terlibatnya seseorang dengan media sosial dapat mempengaruhi cara 

seseorang dalam memandang tubuhnya. Setiap engagement yang diberikan 

individu di media sosial, seperti menjelajah (scrolling) dan mengunjungi profile 

orang lain dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap citra tubuh 

seseorang, utamanya wanita dewasa awal. Adanya media sosial sebagai sumber 

internalisasi penampilan luar oleh wanita dewasa awal juga didukung teori sosial 

seperti teori Bandura (2009) dan teori perspektif sosiokultural terhadap citra tubuh 

Thompson dkk. (1999) yang menempatkan media sebagai sumber terbentuknya 

gambaran kecantikan tidak realistis pada wanita. Hal ini membuat wanita dewasa 

awal dapat terpengaruh gambaran tubuh ideal di media sosial (Mills dkk., 2017).  

Gambaran ideal tersebut didapatkan dari berbagai sumber, yaitu rekan 

sebaya yang dikenal, rekan sebaya yang tidak dikenal, atau selebritis di media sosial 

(Hogue & Mills, 2019). Hal tersebut berpotensi mendorong individu 

menginternalisasi gambaran ideal sehingga mempengaruhi cara pandang individu 

terhadap tubuhnya sendiri (Smolak & Thompson, 2009). Groesz dkk. (2002) 

mengungkapkan paparan media dapat mengakibatkan seseorang 

menginternalisasikan standar kecantikan yang tidak realistis dan tubuh langsing. 

Gambar-gambar tersebut umumnya dibagikan oleh beauty influencer yang berperan 



7 
 

 

dalam pembentukan standar kecantikan dan gaya penampilan di media sosial (Basir 

dkk., 2022).  

Standar kecantikan dan gaya penampilan yang terbentuk di media sosial 

mudah mempengaruhi wanita dewasa awal. Wanita dewasa awal merupakan salah 

satu pihak yang sangat rentan dipengaruhi standar kecantikan yang dipromosikan 

oleh beauty influencer (Kumar, 2023). Hal tersebut dikarenakan sepanjang 

hidupnya wanita seringkali dijadikan subjek standar kecantikan yang tidak realistis 

sehingga membuat mereka merasa ditekan. Wanita dewasa awal dinilai lebih rentan 

terpengaruh dengan standar-standar kecantikan karena adanya tekanan untuk 

memenuhi ekspetasi cantik secara sosial. Adanya paparan tubuh yang ideal dapat 

membuat wanita dewasa awal membentuk pandangan yang terdistorsi tentang 

kecantikan, yang mengarah pada obsesi tidak sehat terkait penampilan (Fardouly 

dkk., 2015). 

Akibat adanya paparan tubuh ideal yang disimbolkan dengan tubuh kurus 

di media sosial, membuat wanita dewasa awal memiliki keinginan menjadi kurus 

(drive for thinness). Jiotsa dkk. (2021) menyebutkan wanita dewasa awal 

menganggap hal tersebut sebagai standar yang perlu dicapai, karena menandakan 

kecantikan dan kesuksesan. Hal tersebut didukung oleh munculnya tantangan baru 

yang dihadapi wanita pada masa dewasa awal, seperti kebutuhan akan dukungan 

sosial, pembentukan hubungan interpersonal, dan karier. Tantangan ini berbeda dari 

tahap perkembangan sebelumnya dan berperan penting dalam menentukan arah 

kehidupan pada fase dewasa selanjutnya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Phượng (2023) dengan subjek wanita dewasa awal tentang bagaimana penampilan 
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wanita dapat meningkatkan kesuksesan dalam dunia kerja, ditemukan jika wanita 

dengan penampilan menarik cenderung dianggap memiliki kepribadian baik 

sehingga lebih mudah diterima kerja. 

Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan oleh Lukman dkk. (2023) 

ditemukan bahwa 26 dari 43 responden wanita dewasa awal yang menggunakan 

media sosial mengalami  citra tubuh negatif. Hal ini disebabkan pengaruh media 

sosial sering menampilkan informasi terkait penampilan standar ideal wanita 

mendorong mereka untuk membandingkan diri dengan apa yang dilihat di media 

sosial. Dimensi citra tubuh yang paling berpengaruh adalah self-classified weight 

dan overweight preoccupation. Wanita dewasa awal cenderung mengklasifikasikan 

berat badannya berdasarkan observasi dan evaluasi yang mereka lakukan di media 

sosial, sehingga memunculkan kecemasan terhadap pertambahan berat badan agar 

tetap sesuai dengan standar kecantikan yang berlaku (Maimunah & Sawika, 2021).  

Dalam penelitian ini, peneliti berasumsi jika social media engagement dapat 

mempengaruhi masing-masing dimensi citra tubuh karena sifatnya yang 

multidimensi. Engage-nya seseorang dengan media sosial mengarahkan dimensi 

citra tubuh ke arah negatif yaitu appearance orientation, appearance evaluation, 

overweight preoccupation, body area satisfaction, dan self-classified weight. 

Adanya sikap engage terhadap media sosial yang dilakukan oleh wanita dewasa 

awal dapat membuat mereka lebih mementingkan penampilan dan berusaha untuk 

meningkatkan penampilannya secara berlebihan, memiliki evaluasi buruk tentang 

penampilannya, menimbulkan kecemasan menjadi gemuk, tidak puas dengan area 

tubuh tertentu, dan mempersepsikan berat badannya dalam kelompok overweight 
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atau underweight. Dapat dilihat berdasarkan survei pendahuluan oleh Lukman 

(2013), social media engagement mempengaruhi dimensi overweight 

preoccupation dan self-classified weight yang menandakan adanya kecemasan 

seseorang terhadap berat badannya. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas terkait social media 

engagement dengan citra tubuh wanita dewasa awal. Penelitian dari Cohen dkk. 

(2017) menunjukkan adanya hubungan negatif antara citra tubuh dan social media 

engagement berbasis foto, seperti penggunaan aplikasi Instagram. Semakin rendah 

engagement seseorang dengan aktivitas foto di media sosial, maka citra tubuhnya 

pun semakin positif, begitupun sebaliknya. Hal ini menunjukkan wanita dewasa 

awal memiliki pertimbangan yang kuat terhadap penampilan yang mereka lihat di 

media sosial seiring waktu yang dihabiskan (Choudhury dkk., 2021). Penggunaan 

filter atau konsumsi produk kecantikan secara berlebihan menunjukkan wanita 

dewasa awal tidak merasa yakin dengan tubuhnya sendiri, sehingga mereka perlu 

memperbaiki penampilannya dengan bantuan filter  atau produk kecantikan 

tertentu. Hal ini berkaitan dengan salah satu dimensi citra tubuh yaitu appearance 

orientation, yaitu tentang penilaian dasar mereka terhadap penampilannya sehingga 

memunculkan keinginan untuk mengubah penampilan. 

Hogue dan Mills (2019) mendukung temuan ini, dengan menunjukkan 

bahwa social media engagement secara aktif pada wanita dewasa awal dapat 

memperburuk persepsi citra tubuh mereka. Penelitian terbaru dari Karam dkk. 

(2023) menemukan hubungan signifikan antara social media engagement dan citra 

tubuh. Adanya penggunaan media sosial, termasuk setiap engagement di dalamnya, 
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berpotensi mengalami masalah citra tubuh. Hal tersebut selaras dengan munculnya 

perilaku maladaptif seperti pola diet tidak sehat untuk mencapai standar yang 

ditampilkan di media sosial. 

Berdasarkan fenomena, dinamika teori, dan penelitian terdahulu peneliti 

memandang penelitian tentang pengaruh social media engagement terhadap citra 

tubuh pada wanita dewasa awal penting dilakukan untuk melihat bagaimana 

masing-masing dimensi dapat membangun citra tubuh wanita dewasa awal di 

Indonesia. Meskipun begitu, penelitian terkait topik ini masih terbatas  di Indonesia, 

yaitu masih belum banyak peneliti yang mengkaji dinamika kedua variabel ini 

sehingga diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjai keterbaruan di Indonesia. 

Berbeda dari penelitian sebelumnya yang memfokuskan media sosial berbasis 

visual, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana social media engagement, dengan 

mempertimbangkan segala jenis sosial yang digunakan, dapat mempengaruhi citra 

tubuh pada wanita dewasa awal. Selain itu, penelitian citra tubuh dengan 

pendekatan multidimensi masih sedikit dilakukan di Indonesia, sehingga penelitian 

ini dapat menjadi keterbaruan. 

1.2       Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan pada bagian sebelumnya, 

rumusan masalah yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat 

pengaruh social media engagement terhadap citra tubuh pada wanita dewasa awal? 
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1.3      Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diajukan tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini, yaitu ingin melihat pengaruh yang diberikan social 

media engagement terhadap citra tubuh pada wanita dewasa awal. 

1.4       Manfaat Penelitian  

1.4.1    Manfaat Teoritis  

Dari segi teoritis, peneliti mengharapkan beberapa manfaat dari penelitian 

ini, di antaranya sebagai berikut:  

1. Peneliti berharap penelitian ini mampu memberikan kontribusi bagi ilmu 

pengetahuan, khususnya ilmu Psikologi Sosial dan Psikologi 

Perkembangan. 

2. Penelitian ini mampu membantu peneliti pada penelitian selanjutnya, 

seperti menjadi informasi tambahan atau acuan pada peneliti dengan tema 

yang sama dengan penelitian ini. 

1.4.2    Manfaat Praktis 

Selain manfaat teoritis, terdapat pula manfaat praktis yang peneliti harapkan 

melalui penelitian ini. Manfaat dari segi hal praktis yang peneliti harapkan adalah 

penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan edukasi kepada subjek, yaitu 

wanita dewasa awal untuk lebih bijak dalam menyikapi konten atau  unggahan di 

media sosial.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Citra Tubuh  

2.1.1 Definisi Citra Tubuh  

Citra tubuh adalah gambaran mental tentang tubuh, terdiri dari komponen 

perseptual dan afektif, yang mempengaruhi cara individu berinteraksi dengan 

pakaian, serta bagaimana penampilan tersebut ditampilkan di depan umum (Rudd 

& Lennon, 2001). Cash dan Pruzinsky (2002) mendefinisikan citra tubuh sebagai 

representasi mental seseorang tentang tubuhnya, meliputi persepsi, pikiran, dan 

perasaan seseorang tentang penampilan fisiknya. Fisher dkk. (2002) menjelaskan 

citra tubuh sebagai gambaran internal individu berupa penilaian terhadap bentuk 

tubuhnya. Chaplin (2004) mendefinisikan citra tubuh sebagai penilaian individu 

mengenai bentuk tubuhnya dihadapan orang lain.  

Grogan (2008) menjelaskan citra tubuh sebagai persepsi, pikiran, dan 

perasaan seseorang terhadap tubuhnya. Burns (2009) mendefinisikan citra tubuh 

sebagai gambaran evaluasi individu terhadap dirinya. Selanjutnya, Arthur dkk. 

(2010) menyebutkan citra tubuh sebagai imajinasi subjektif seseorang terhadap 

tubuhnya akibat penilaian dari orang lain. Jarry dkk. (2019) mendefinisikan citra 

tubuh sebagai aspek evaluatif (kepuasan atau kekhawatiran terhadap penampilan) 

serta evaluasi pentingnya citra tubuh sebagai identitas individu.  

Berdasarkan penjabaran beberapa ahli di atas, citra tubuh merupakan 

representasi mental seseorang tentang tubuhnya, meliputi persepsi, pikiran, dan 
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perasaan seseorang tentang penampilan fisiknya. Citra tubuh dikaitkan dengan cara 

seseorang dalam melihat dan merasakan tubuhnya, serta bagaimana ia menilai 

penampilannya. 

2.1.2 Dimensi Citra Tubuh   

Cash dan Pruzinsky (2002) menjabarkan beberapa dimensi dalam konsep 

citra tubuh. Setiap dimensi dalam citra tubuh mewakili arah citra tubuh yang positif 

atau negatif, dengan dua dimensi mengarah pada citra tubuh positif dan tiga dimensi 

mengarah pada citra tubuh negatif. Dimensi citra tubuh tersebut di antaranya 

sebagai berikut.  

1. Evaluasi penampilan (appearace evaluation)  

Citra tubuh seseorang dilihat dari bagaimana seseorang merasa dirinya 

menarik atau tidak menarik, puas atau tidak puas dengan penampilannya. 

Berkaitan dengan konsep citra tubuh, seseorang cenderung melakukan 

evaluasi terhadap penampilannya, dan adanya perasaan puas seseorang 

terhadap penampilan berkaitan dengan citra tubuh positif. Sedangkan, orang 

yang tidak puas dengan penampilannya berkaitan dengan citra tubuh 

negatif. 

2. Orientasi penampilan (appearance orientation)   

Citra tubuh dilihat berdasarkan cara seseorang memberikan investasi lebih 

pada penampilan yang mengarah pada perilaku extensive grooming 

behavior, yaitu perilaku berlebihan dalam merawat penampilan dengan 

tujuan mencapai ideal appearance. Individu yang menginvestasikan waktu 

dan usaha yang berlebihan untuk memperbaiki penampilannya mengarah 
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pada citra tubuh negatif. Sebaliknya, individu yang tidak berusaha secara 

berlebihan terkait penampilannya citra tubuh positif. 

3. Kepuasan bagian tubuh (body area satisfaction)   

Dimensi kepuasan terhadap bagian tubuh berkaitan dengan kepuasan 

individu terhadap bagian tertentu tubuhnya. Tingginya indikator ini 

menandakan seseorang merasa puas dengan bagian tertentu tubuhnya, yang 

berkaitan dengan citra tubuh positif. Sebaliknya, rendahnya indikator 

menandakan seseorang tidak merasa puas dengan bagian tubuhnya 

berkaitan dengan citra tubuh negatif.  

4. Kekhawatiran menjadi gemuk (overweight preoccupation)   

Dimensi ini berkaitan dengan kecemasan seseorang terhadap lemak tubuh 

(fat anxiety), pertambahan berat badan, serta perilaku diet. Seseorang yang 

merasa cemas terhadap pertambahan berat badan yang berujung pada 

perilaku pembatasan makan (eating restraint) menandakan terbentuknya 

citra tubuh negatif. Sebaliknya, individu dengan citra tubuh positif 

cenderung tidak merasa begitu cemas jika berat badannya bertambah, 

melainkan mencari cara adaptif untuk mengelola berat badannya. 

5. Pengkategorian berat badan (self-classified weight)   

Dimensi kategori ukuran tubuh berkaitan dengan bagaimana seseorang 

mempersepsikan dan memberi label terhadap tubuhnya. Dimensi ini bersifat 

deskriptif, yaitu untuk menggambarkan persepsi seseorang dalam melabeli 

berat badannya, mulai dari underweight hingga overweight, secara subjektif 

tanpa melihat angka. Ketika seseorang melabeli berat badannya 
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underweight hingga overweight, hal tersebut menandakan adanya 

permasalahan dalam memandang tubuhnya yang berkaitan dengan citra 

tubuh. 

2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Citra Tubuh  

Terdapat beberapa hal yang mampu mempengaruhi citra tubuh seseorang 

menurut Cash dan Smolak (2011) di antaranya sebagai berikut:  

1. Jenis Kelamin  

Faktor jenis kelamin seseorang sangat mempengaruhi bagaimana citra tubuh 

seseorang. Pada umumnya, perempuan cenderung terpengaruh oleh citra 

tubuh tertentu. Hal tersebut dibuktikan oleh beberapa penelitian jika wanita 

sering melakukan penilaian terhadap kondisi tubuhnya sehingga cenderung 

memiliki citra tubuh negatif dibandingkan pria. Wanita cenderung lebih 

kritis terhadap tubuh mereka, seperti kekhawatiran mereka terhadap berat 

badan. Tak jarang, buruknya citra tubuh yang dimiliki membuat wanita 

lebih rentan mengalami depresi akibat citra tubuh buruk dibandingkan pria 

(Lubalu dkk., 2022).  

2.    Usia  

Usia juga turut mempengaruhi citra tubuh seseorang. Webster dan 

Tiggemann (2003) dewasa menengah dan dewasa akhir sudah tidak 

memperhatikan penampilannya, dibandingkan tahapan dewasa awal. Dalam 

penelitian Ando dan Osada (2009) ditemukan jika kelompok usia youth ( ≤ 

24 tahun) dan early adulthood (25 – 44 tahun) memiliki pandangan yang 



16 

 

 

lebih negatif terhadap citra tubuhnya, dibandingkan pada usia lain, yaitu 

usia dewasa akhir dan lanjut usia.  

3. Media Massa 

Adanya media massa berperan dalam memberikan gambaran figur ideal 

yang dapat mempengaruhi standar daya tarik seseorang. Sesuai dengan sifat 

media massa, yaitu sifat mempresentasikan visual, juga seperti selayaknya 

fungsi media sosial. Tiggeman (dalam Cash & Pruzinsky, 2002) 

menyebutkan media dapat mempengaruhi gambaran ideal tubuh 

perempuan. 

4. Hubungan Interpersonal 

Adanya hubungan interpersonal membuat individu mendapatkan 

kesempatan untuk menerima feedback terkait dirinya, termasuk penampilan 

fisiknya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rosan dkk. (2017, dalam 

Ifdil dkk., 2017) adanya feedback yang diterima individu dalam hubungan 

interpersonal dapat mempengaruhi persepsi mereka tentang tubuhnya.  

2.2 Social Media Engagement  

2.2.1 Definisi Social Media Engagement  

Pada dasarnya, engagement merupakan konsep multidimensi yang 

menyangkut perilaku, kognitif (pikiran) dan emosional (perasaan) seseorang 

(Hollebeek, 2011). Dalam jurnalnya dijelaskan engagement sebagai bentuk 

investasi psikologis, afektif, dan perilaku dalam suatu interaksi dengan objek. Alt 

(2015) menjelaskan social media engagement merujuk pada kegiatan individu 

dalam berbagi informasi dengan lingkungan terdekat menggunakan media sosial. 
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Khan (2017) mendefinisikan social media engagement merupakan persepsi 

psikologis yang dialami berdasarkan interaksi individu di media sosial.  

Selanjutnya, Hallock dkk. (2019) mendefinisikan social media engagement 

sebagai interaksi pengguna media sosial dalam membentuk hubungan dengan 

pengguna lain. Hal itu lebih dari sekedar menyukai, komentar, atau mengunggah, 

melainkan pembentukan hubungan jangka panjang seperti pertemanan antara 

pengguna media sosial. Ni dkk. (2020) menjelaskan social media engagement 

sebagai sikap individu terhadap penggunaan media sosial. Sulistyono (2022) 

menjelaskan social media engagement sebagai bentuk hubungan yang terbentuk 

oleh anggota komunitas di media sosial.  

Berdasarkan penjabaran definisi tersebut, peneliti memutuskan untuk 

mengambil definisi dari teori utama Ni dkk. (2020) tentang social media 

engagement yaitu sikap individu ketika menggunakan media sosial, yang tercermin 

dalam komponen affective, behavioral, dan cognitive, yaitu bagaimana emosi 

seseorang dapat terikat di media sosial, menjadikan media sosial sebagai suatu 

kebiasaan, serta media sosial dapat mempengaruhi pola pikir mereka. Penggunaan 

teori dari Ni dkk. (2020) dianggap tepat untuk mewakili variabel social media 

engagement dalam penelitian ini karena social media engagement merupakan 

konsep multipersepsi (multidimensi) yang mencakup tiga dimensi didalamnya yaitu 

afektif, behavior, dan kognitif. 

2.2.2 Aspek Social Media Engagement  

Ni dkk. (2020) menambahkan aspek-aspek social media engagement, di 

antaranya sebagai berikut:  
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a. Affective engagement merujuk pada peningkatan emosi positif atau negatif 

ketika individu menggunakan media sosial. Tingginya skor menunjukan 

tingginya derajat affective engagement seseorang di media sosial. Seseorang 

dengan affective engagement yang tinggi menunjukkan perasaan puas 

hubungan yang terbentuk dengan teman di media sosial, merasa cemas dan 

bosan ketika tidak dapat menggunakan media sosial. Tingginya affective 

engagement membuat emosi seseorang dapat diatur oleh media sosial. 

b. Behavioral engagement merujuk pada munculnya perilaku tertentu, secara 

sadar atau tidak, ketika menggunakan media sosial, terutama ketika 

menjelajah (browsing). Tingginya skor menunjukkan tingginya derajat 

behavioral engagement. Seseorang dengan  behavioral engagement yang 

tinggi mampu menjadikan media sosial sebagai sebuah kebiasaan sehari-

hari, menjelajahi media sosial kapanpun ada waktu meskipun sudah larut 

malam. Tingginya behavioral engagement membuat perilaku seseorang 

menjadi sangat terikat dan menyatu dengan media sosial dalam kehidupan 

sehari-hari. 

c. Cognitive engagement merujuk pada bias kognitif individu terhadap efek 

positif yang diterima ketika menggunakan media sosial. Tingginya skor 

menunjukkan tingginya derajat cognitive engagement. Seseorang cognitive 

engagement yang tinggi memunculkan pola pikir bahwasanya dukungan 

dan komentar baginya di media sosial sangat penting, dan merasa nyaman 

di media sosial daripada dunia nyata. Tingginya cognitive engagement dapat 

mengubah pola pikir seseorang akibat penggunaan media sosial, salah 
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satunya menganggap apa yang terjadi di media sosial jauh lebih penting 

daripada di dunia nyata. Selain itu, tingginya cognitive engagement juga 

berkaitan dengan bias positif, yaitu seseorang lebih leluasa dan nyaman 

menampilkan aspek positif tentang dirinya di media sosial daripada 

mempresentasikan diri di dunia nyata. 

2.3  Wanita Dewasa Awal 

 Dewasa awal adalah masa transisi dari remaja menuju dewasa, terjadi pada 

awal usia 20 tahun sampai 39 tahun (Santrock, 2011). Oleh karena itu, wanita 

dewasa awal diartikan sebagai wanita yang berada pada rentang usia 20 tahun 

sampai 39 tahun. Pada tahap dewasa awal, terjadi krisis intimacy vs isolation sesuai 

dengan tahapan perkembangan psikososial Erikson (1968). Tahap ini membuat 

individu berusaha menyelesaikan tugas perkembangannya dengan cara 

membangun intimasi dengan orang lain.  

Tak hanya itu, periode dewasa awal memungkinkan individu untuk 

menentukan jalur karier yang mereka inginkan, tipe kehidupan mereka, pernikahan, 

serta kehidupan berkeluarga. Bonnie (2015) menjelaskan periode dewasa awal 

memungkinkan individu untuk mandiri secara finansial, membangun hubungan 

romantis sekaligus menjadi orang tua, serta individu dewasa awal bereksptetasi 

untuk dapat terlibat secara aktif dan produktif dalam sebuah komunitas sosial. 

2.4 Media Sosial 

2.4.1 Definisi Media Sosial 

Kottler dan Kevin (2012) mendefinisikan media sosial sebagai media yang 

digunakan untuk berbagi teks, gambar, suara, video, dan informasi dengan orang 
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lain. Menurut Davis (2016) media sosial secara luas diartikan sebagai seperangkat 

aplikasi interaktif yang memfasilitasi (kolaboratif atau individual) pembuatan 

konten di kalangan penggunanya. Bayer dkk. (2020) menjelaskan media sosial 

sebagai bentuk komunikasi yang dimediasi komputer, memungkinkan pengguna 

untuk berinteraksi dengan audiens yang lebih luas, baik dalam waktu nyata (real 

time) atau asinkronus. Ardinasah dan Maharani (2021) menyebutkan media sosial 

merupakan alat untuk interaksi antarpengguna dan memiliki kemampuan 

komunikasi dua arah.  

 Media sosial merupakan media daring yang memungkinkan pengguna 

untuk berpartisipasi, berbagi, dan membuat konten di dalamnya (Winda & 

Hairunnisa 2022). Ajijola (2023) mendefinisikan media sosial sebagai kelompok 

komunikasi daring yang berfokus pada user-generated content, kolaborasi, dan 

keterlibatan komunitas. Ferine dkk. (2023) menjelaskan media sosial merujuk pada 

internet-based platforms yang memungkinkan pengguna untuk terlibat dalam 

berbagai kegiatan, seperti membagikan informasi, berkomunikasi, interaksi, dan 

berkolaborasi secara daring dengan orang lain. Media sosial memungkinkan 

individu atau kelompok untuk membuat (create), menyunting (edit), dan 

membagikan (share) konten dalam bentuk teks, gambar, video, atau audio dengan 

individu lain dalam jaringan sosial  

 Berdasarkan penjabaran definisi, media sosial merupakan media berbasis 

internet (daring) yang memungkinkan individu untuk saling berinteraksi secara 

virtual, dan ikut terlibat dalam kegiatan seperti membuat konten, menyunting, 

membagikan informasi kepada pengguna lain dalam satu lingkaran sosial. 
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2.4.2 Jenis-Jenis Media Sosial 

Liedfray dkk. (2022) menjabarkan beberapa jenis media sosial sebagai 

berikut:  

1. Aplikasi media sosial berbagi video yang memudahkan pengguna untuk 

menonton video, membuat video, dan membagikan video seperti Youtube 

dan Daily Motion.  

2. Aplikasi media sosial berbasis mikroblog yang memanfaatkan kemampuan  

membagikan konten pendek, seperti pesan instan dalam bentuk teks, foto, 

atau video di dalamnya. Contoh media sosial berbasis mikroblog adalah 

Twitter dan Tumblr. 

3. Aplikasi media sosial berbagi jaringan sosial yang memungkinkan 

penggunanya untuk berinteraksi secara dua arah. Contoh media sosial 

berbagi jaringan sosial adalah Facebook, Google Plus, dan Path.  

4. Aplikasi media sosial berbagi jaringan profesional merupakan media sosial 

untuk membangun interaksi dalam konteks profesional. Media sosial ini 

umumnya terdiri dari kalangan akademisi, mahasiswa, tokoh publik, 

peneliti, dan sebagainya. Contoh dari media sosial ini adalah LinkedIn, dan 

Scribd.  

5. Aplikasi media sosial berbagi foto merupakan media sosial yang 

memfokuskan penggunanya untuk saling berbagi foto. Contoh dari media 

sosial ini adalah Instagram, Pinterest, dan Flickr.  
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2.5 Kerangka Pemikiran  

Wanita dewasa awal merupakan wanita yang berada pada rentang usia 20-

39 tahun (Santrock, 2011). Periode ini membuat dewasa awal memiliki peran baru 

dalam kehidupan, seperti menjadi pasangan (spouse), orang tua, atau pencari 

nafkah. Peran tersebut membantu dewasa awal mengembangkan sikap, minat, dan 

nilai sejalan dengan perannya. Hal tersebut membuat periode dewasa awal disebut 

sebagai masa bermasalah dibandingkan periode sebelumnya, berkaitan dengan 

tugas-tugas baru yang perlu dilaksanakan.  

Salah satu permasalahan ketika menginjak dewasa awal berkaitan dengan 

masalah penampilan. Faktor sosial dan budaya, termasuk bagaimana pendidikan 

dan lingkungan tempat mereka berkembang, mempengaruhi fokus mereka pada 

daya tarik penampilan fisik (Cai dkk., 2021). Dewasa awal, khususnya wanita, 

memiliki kebiasaan memantau tubuh (body monitoring) akibat investasi 

penampilan ideal yang dilihatnya dalam kehidupan sehari-hari (McKinley, 1999 

dalam Tiggemann & Slevec, 2012).  

Kecenderungan wanita untuk fokus pada penampilan fisik disebabkan 

adanya tuntutan dari lingkungan sosial kepada mereka untuk menyesuaikan standar 

kecantikan yang berlaku. Ekspetasi sosial tentang kecantikan sangat ditekankan 

pada wanita, sehingga wanita dituntut untuk tampil seperti standar kecantikan yang 

berlaku, utamanya bagi wanita dewasa awal (Wiryawan & Sutantri, 2023). Ketika 

wanita dewasa awal tidak mampu menyesuaikan penampilannya, maka akan 

memunculkan citra tubuh tertentu. 
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Media sosial memegang peranan penting dalam pembentukan stereotip 

kecantikan citra tubuh (Perloff, 2014). Ketika individu terlibat dengan media sosial, 

adanya paparan visual ideal secara berkelanjutan yang diterimanya dapat mengubah 

cara pandang individu terhadap definisi cantik, sehingga memunculkan keinginan 

untuk mencapai definisi tersebut. Beberapa teori sosial seperti teori Bandura (2009) 

dan teori perspektif sosiokultural terhadap citra tubuh (Thompson dkk., 1999) 

menempatkan media sebagai sumber terbentuknya gambaran kecantikan tidak 

realistis pada wanita dewasa awal. Perubahan cara pandang individu terhadap 

tubuhnya membuat definisi ‘cantik’ dan ‘menarik’ bagi wanita dewasa awal turut 

berubah.  

Penelitian dari Cohen dkk. (2017) membuktikan adanya social media 

engagement memiliki hubungan negatif dengan citra tubuh wanita dewasa awal, 

terutama bagi media sosial berbasis gambar. Semakin rendah engagement 

seseorang dengan aktivitas foto di media sosial, maka citra tubuhnya pun semakin 

positif, begitu sebaliknya. Dalam penelitiannya, Cohen dkk. (2017) menyinggung 

thin-ideal internalization yang berkaitan dengan keinginan untuk menjadi kurus. 

Adanya keinginan untuk menjadi kurus merupakan bentuk penilaian terhadap tubuh 

seseorang. Hal tersebut berkaitan dengan salah satu dimensi citra tubuh yaitu 

kecemasan menjadi gemuk (overweight preoccupation). Adanya keinginan 

seseorang untuk menjadi kurus membuat individu mulai mengatur pola makannya, 

bahkan mengarah pada pembatasan pola makan yang tidak sehat. 

Berdasarkan fenomena, dinamika teori, dan penelitian terdahulu peneliti 

memandang penelitian tentang pengaruh social media engagement terhadap citra 
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tubuh pada wanita dewasa awal penting dilakukan. Meskipun begitu, penelitian 

terkait topik ini masih terbatas  di Indonesia, yaitu masih belum banyak peneliti 

yang mengkaji dinamika kedua variabel ini. Berbeda dari penelitian sebelumnya 

yang memfokuskan pada media sosial berbasis visual, penelitian ini 

mengeksplorasi bagaimana social media engagement, dengan mempertimbangkan 

segala jenis sosial yang digunakan, dapat mempengaruhi citra tubuh wanita dewasa 

awal.  
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Gambar 2.1  

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 

  Variabel  

  Fenomena 

  Pengaruh 

  Bagian 

 

Fenomena  

 Masalah pada wanita dewasa awal berkaitan dengan masalah penampilan 

karena adanya tuntutan sosial dan budaya (Cai dkk., 2021).  

 Media sosial berperan dalam pembentukan standar tubuh yang tidak realistis 

akibat paparan gambar ideal secara berkelanjutan (Perloff, 2014). Media 

sosial secara tidak langsung memberikan gambaran tubuh ideal kepada 

wanita. 

 Wanita dewasa awal lebih mudah terpengaruh gambaran ideal di media sosial 

tersebut usia ini cenderung memperhatikan penampilan fisik (Hurlock, 

1999). 

 Hasil riset terdahulu menunjukkan hubungan negatif social media 

engagement dengan citra tubuh wanita dewasa awal (Cohen, 2017). 

Citra Tubuh 

Cash dan Pruzinsky (2002) membagi 

dimensi citra tubuh atas:  

1. Evaluasi penampilan  

2. Orientasi penampilan  

3. Kepuasan bagian tubuh  

4. Kecemasan menjadi gemuk  

5. Pengkategorian ukuran tubuh 

 

Social media engagement 

Ni dkk., (2020)  membagi aspek social 

media engagement atas:  

1. Affective engagement  

2. Behavior engagement  

3. Cognitive engagement 
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2.6 Hipotesis 

Hipotesis dibuat berdasarkan analisis regresi social media engagement 

terhadap variabel multidimensi citra tubuh, sehingga hipotesis yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

H1 : Terdapat pengaruh signifikan social media engagement terhadap 

dimensi appearance orientation pada citra tubuh wanita dewasa awal. 

H2 : Terdapat pengaruh signifikan social media engagement terhadap 

dimensi appearance evaluation pada citra tubuh wanita dewasa awal. 

H3 : Terdapat pengaruh signifikan social media engagement terhadap 

dimensi overweight preoccupation pada citra tubuh wanita dewasa awal.  

H4 : Terdapat pengaruh signifikan social media engagement terhadap 

dimensi body area satisfaction pada citra tubuh wanita dewasa awal. 

H5  : Terdapat pengaruh signifikan social media engagement terhadap 

dimensi self classified weight pada citra tubuh wanita dewasa awal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif. 

Metode ini menggunakan data berupa angka statistik yang kemudian akan dianalisis 

(Creswell, 2010). Menurut Azwar (2017), metode penelitian kuantitatif berfokus 

pada data angka, yang kemudian angka tersebut dianalisis secara statistikal. Melalui 

variabel permasalahan, yaitu citra tubuh sebagai variabel dependen, dan social 

media engagement sebagai variabel independen, penelitian ini bertujuan untuk 

melihat pengaruh social media engagement terhadap masing-masing dimensi citra 

tubuh wanita dewasa awal. Desain penelitian kuantitatif yang dilakukan adalah 

penelitian kausal bertujuan mengetahui adanya pengaruh atau hubungan sebab-

akibat antara variabel bebas dengan variabel terikat, dan seberapa erat pengaruhnya 

(Sugiyono, 2019). 

3.1       Identifikasi Variabel  

Variabel penelitian merupakan suatu objek, atribut, sifat, yang digunakan 

dalam penelitian kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel independent (variabel bebas) 

yaitu social media engagement dan variabel dependent (variabel terikat) yaitu citra 

tubuh. 
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3.2       Definisi Konseptual dan Operasional Variabel Penelitian  

3.2.1    Citra Tubuh 

3.2.1.1 Definisi Konseptual Citra Tubuh  

Cash dan Pruzinsky (2002) mendefinisikan citra tubuh sebagai sikap 

seseorang terhadap tubuhnya, mencakup persepsi, pikiran, dan perasaan individu 

tentang tubuh dan penampilan fisik mereka. Dalam teori, citra tubuh juga 

didefinisikan dalam masing-masing dimensi. Terdapat dua dimensi yang berkaitan 

dengan citra tubuh positif, dan tiga dimensi yang berkaitan dengan citra tubuh 

negatif. 

Dimensi appearance orientation yaitu usaha seseorang dalam 

mementingkan penampilan. Seseorang yang berorientasi pada penampilannya 

cenderung menginvestasikan banyak waktu dan usaha untuk memperbaiki 

penampilan yang mengarahkan pada perilaku berlebihan dalam merawat diri 

(extensive grooming behavior). Dimensi appearance evaluation yaitu perasaan 

seseorang dalam memandang dirinya menarik atau tidak menarik, puas atau tidak 

puas. Seseorang yang memiliki evaluasi baik terhadap penampilannya cenderung 

akan merasa puas. Dimensi body area satisfaction yaitu kepuasan seseorang 

terhadap bagian tubuh tertentu. Dalam konsep citra tubuh, kepuasan juga dilihat 

dari seberapa puas seseorang terhadap bagian tubuhnya. Puasnya seseorang dengan 

bagian tubuhnya termasuk kedalam citra tubuh positif. 

Dimensi overweight preoccupation yaitu kecemasan seseorang terhadap 

pertambahan berat badan yang mengarahkan pada eating restraint. Seseorang yang 

memiliki rasa cemas jika berat badannya bertambah cenderung mencari cara untuk 
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mengurangi lemak tubuhnya, seperti perilaku diet ekstrem yang dapat mengarah 

pada perilaku maladaptif. Selanjutnya, dimensi self-classified weight berkaitan 

dengan cara seseorang dalam melabeli berat badannya, mulai dari sangat kurus 

(very underweight) hingga sangat gemuk (very overweight).  

3.2.1.2 Definisi Operasional Citra Tubuh  

Cash dan Pruzinsky (2002) mendefinisikan citra tubuh sebagai sikap wanita 

dewasa awal terhadap tubuhnya, mencakup persepsi, pikiran, dan perasaan individu 

tentang tubuh dan penampilan fisik mereka. Citra tubuh dilihat dari cara seseorang 

dalam memprioritaskan dan mengevaluasi penampilannya, merasa cemas atau tidak 

terhadap pertambahan berat badan, dan kemampuan mereka dalam melabeli berat 

badan secara subjektif.  

Citra tubuh mengukur dimensi appearance orientation, appearance 

evaluaion, body area satisfaction, overweight preoccupation, dan self-classified 

weight. Pengukuran citra tubuh menggunakan bantuan skala Multidimensional 

Body-Self Relations Questionnaire – Appearance Scale (MBSRQAS) oleh Cash 

(2000) yang kemudian diadaptasi kedalam budaya dan bahasa Indonesia oleh 

peneliti. Pengukuran dilihat dari masing-masing dimensi citra tubuh yang 

memberikan kontribusi (pengaruh) terbentuknya citra tubuh tertentu.  

Secara keseluruhan, tingginya skor pada dimensi appearance evaluation 

dan body area satisfaction mengarahkan pada terbentuknya citra tubuh yang positif 

karena seseorang merasa puas dengan penampilan fisiknya dan puas dengan bagian 

tubuhnya. Selanjutnya, tingginya skor pada dimensi appearance orientation dan 

overweight preoccupation mengarahkan pada terbentuknya citra tubuh negatif, 
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karena terdapat kecenderungan seseorang untuk menginvestasikan usahanya secara 

berlebihan dalam penampilan, serta merasa cemas jika berat badannya bertambah. 

Sedangkan, untuk dimensi self classified weight bertujuan untuk melihat 

interpretasi secara deskriptif, dan mengindikasikan adanya distorsi dalam cara 

memandang tubuh ideal (citra tubuh negatif). 

Dengan demikian, citra tubuh dioperasionalkan sebagai suatu konstruk 

multidimensi yang melihat arah citra tubuh perdimensi. Jika arah citra tubuh 

keseluruhan dimensi mengarah pada citra tubuh positif, maka dikatakan seseorang 

memiliki citra tubuh positif. Begitu sebaliknya, jika arah citra tubuh keseluruhan 

dimensi mengarah pada citra tubuh negatif, maka dikatakan seseorang memiliki 

citra tubuh negatif. 

3.2.2     Social Media Engagement 

3.2.2.1  Definisi Konseptual Social Media Engagement  

 Dalam konsep social media engagement yang dikemukakan oleh Ni dkk. 

(2020), social media engagement merupakan sikap ketika menggunakan media 

sosial yang berarti bagaimana seseorang terlibat (engage) untuk berinteraksi dengan 

media sosial, disertai dengan munculnya keterikatan psikologis terhadap 

penggunaan media sosial. Social media engagement melibatkan tiga komponen 

didalamnya, yaitu afektif, behavior, dan kognitif.  

3.2.2.2 Definisi Operasional Social Media Engagement  

Social media engagement adalah sikap wanita dewasa awal ketika 

menggunakan media sosial, yang tercermin dalam tiga dimensi yaitu afektif 

(emosi), kognitif (pikiran), dan behavior (perilaku)  (Ni dkk., 2020).  Ni dkk. (2020) 
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mengungkapkan terdapat tiga aspek penting yang menyusun terbentuknya social 

media engagement, yaitu affective engagement, behavior engagement, dan 

cognitive engagement. Pengukuran variabel social media engagement 

menggunakan bantuan skala  Social Media Engagement Questionnaire for 

Adolescents (SMEQ-A) oleh Ni dkk. (2020) yang kembali di adaptasi kedalam 

budaya dan bahasa Indonesia oleh peneliti terdiri dari 11 aitem.  

Tingginya skor social media engagement menandakan tingkatan 

engagement yang lebih tinggi dialami oleh pengguna media sosial, yaitu merasa 

sangat terikat dengan media sosial sehingga mempengaruhi pola pikir, 

memunculkan emosi tertentu ketika menggunakan media sosial, disertai perilaku 

intens dalam menggunakan media sosial. Sedangkan, rendahnya skor pada social 

media engagement menandakan tingkatan engagement yang lebih rendah dialami 

oleh pengguna media sosial, yaitu merasa tidak begitu terikat dengan media sosial 

sehingga dapat menyeimbangkan dengan dunia nyata, tidak mudah terserap emosi 

tertentu ketika berinteraksi di media sosial, dan tidak merasa cemas jika tidak 

menggunakan media sosial. 

 3.3      Populasi dan Sampel  

 3.3.1   Populasi Penelitian 

Semua individu yang diteliti dan terkena generalisasi disebut juga sebagai 

populasi (Winarsunu, 2002). Dari pengertian tersebut, populasi penelitian ini adalah 

keseluruhan wanita dewasa awal yang menggunakan media sosial di Indonesia. 

Populasi wanita dewasa awal (usia 20 – 39 tahun) yang menggunakan media sosial 

di Indonesia diperkirakan berjumlah 72.091.200 jiwa (NapoleonCat, 2025). Jumlah 
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ini bersifat fluktuatif, yaitu akan bertambah setiap bulan dan tahunnya sehingga 

tidak dapat ditetapkan secara pasti. 

 3.3.2   Sampel Penelitian 

Individu yang representatif dalam suatu populasi penelitian disebut sebagai 

sampel (Winarsunu, 2002). Dari pengertian tersebut, sampel penelitian ini adalah 

perwakilan wanita dewasa awal sebagai pengguna media sosial, dengan kriteria 

sebagai berikut:  

a. Wanita berusia 20 – 39 tahun 

Pemilihan jumlah sampel dalam rentang usia 20-39 tahun didasarkan pada 

teori perkembangan siklus hidup oleh Santrock, pada tahun 2011. Dalam 

teori tersebut, dijelaskan bahwa usia dewasa awal berada pada rentang 20-

39 tahun. 

Karena luasnya populasi dan kemungkinan populasi akan bertambah setiap 

tahun sehingga jumlah populasi tidak diketahui secara kuantitatif dan pasti, dalam 

menentukan jumlah sampel peneliti memutuskan menggunakan rumus dari 

Lemeshow dan David (1997) untuk menentukan jumlah sampel dalam populasi 

yang tidak diketahui: 

Gambar 3.1  

Rumus Lemeshow untuk Menentukan Jumlah Populasi yang Tidak Diketahui 

n = 
𝑧2𝑝 (1−𝑝)

𝑒2
 

n = 
1,962×0,5×(1−0,5)

0,52  

n = 3,841 ≈ 384 

Dengan keterangan: 

N = Besar sampel  
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Z2 =  Skor z pada taraf kepercayaan (95%)  

P =  Proporsi populasi (maksimal = 0,5)  

d =  Ketepatan penelitian (0,5) 

Berdasarkan rumus Lemeshow, perkiraan awal jumlah responden penelitian 

ini adalah 384 partisipan. Pada saat pengambilan data, peneliti memutuskan untuk 

menambah jumlah responden penelitian agar mendapatkan hasil yang lebih 

beragam dan mewakili populasi dengan sampling error 5% yaitu sebanyak 415 

partisipan penelitian. 

 3.3.3   Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik yang digunakan dalam mengambil sampel adalah non probability 

sampling, yaitu teknik yang memberikan kesempatan-kesempatan khusus bagi 

populasi, sehingga tidak semua populasi memiliki peluang yang sama (Lemeshow 

& David, 1997). Pemberian kesempatan tersebut ditekankan pada kriteria sampel 

yang telah ditentukan sebelumnya. Teknik pengambilan sampelnya dilakukan 

secara voluntary sampling, yaitu penelitian dilakukan secara sukarela oleh 

partisipan yang memenuhi kriteria penelitian (Muraiwa, 2015). 

Pengambilan sampel secara voluntary dimulai dengan memilih area 

penelitian (komunitas, status media sosial, dan lain-lain) yang sesuai dengan 

permasalahan penelitian, sehingga diharapkan peneliti dapat menemukan 

responden potensial yang sesuai dengan kriteria penelitian. Setelah itu, peneliti 

menanyakan melalui cuitan atau pengumuman terkait ketersediaan calon responden 

dalam mengisi skala psikologi, dengan memaparkan kriteria-kriteria responden. 

Setelah itu, peneliti melakukan screening terhadap responden potensial yang 
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sukarela mengisi skala, untuk memastikan apakah responden tersebut sesuai dengan 

kriteria sampel. Setelah peneliti memastikan jika responden tersebut memiliki 

atribut yang sama dengan kriteria sampel, peneliti mengirimkan link survey melalui 

direct message kepada responden yang sukarela mengisi skala.  

3.4       Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Indonesia secara online dengan menyebarkan skala 

penelitian Google Form di media sosial untuk mendapatkan subjek yang relevan 

dengan kriteria penelitian.  

3.5        Instrumen Penelitian 

3.5.1    Alat Ukur Citra Tubuh  

Alat ukur yang digunakan adalah skala citra tubuh yaitu Multidimensional 

Body-Self Relations Questionnaire-Appearance Scale oleh Cash (2000), yang telah 

diadaptasi oleh Swami dkk. (2019) kedalam budaya dan bahasa Malaysia. Alat ukur 

tersebut kemudian di adaptasi kembali oleh peneliti ke dalam budaya dan bahasa 

Indonesia, dengan pertimbangan budaya negara adaptasi pertama dan kedua tidak 

memiliki perbedaan signifikan. Skala terdiri dari 34 aitem dengan pilihan aitem 

favorable dan unfavorable. Skala ini menggunakan pola skala likert, yang terdiri 

dari lima pilihan jawaban yaitu sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), netral 

(N), setuju (S), dan sangat setuju (SS).  

Pilihan skor terdiri dari angka satu sampai lima. Angka lima diberikan jika 

menjawab sangat setuju, angka empat jika menjawab setuju, angka tiga jika 

menjawab netral, angka dua untuk skor tidak setuju, dan angka satu untuk skor 

sangat tidak setuju. Begitu sebaliknya untuk aitem yang bersifat unfavorable. Alat 
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ukur dianalisis secara multidimensi, yaitu analisis dan pengujiannya dilakukan pada 

masing-masing dimensi citra tubuh agar mendapatkan hasil yang lebih spesifik 

sekaligus menghindari bias generalisasi skor. Tujuan analisis secara multidimensi 

adalah untuk melihat pengaruh yang diberikan oleh masing-masing dimensi pada 

pembentukan citra tubuh.  

Secara keseluruhan, tingginya skor pada dimensi appearance evaluation 

dan body area satisfaction mengarahkan pada terbentuknya citra tubuh yang positif 

karena seseorang merasa puas dengan penampilan fisiknya dan puas dengan bagian 

tubuhnya. Selanjutnya, tingginya skor pada dimensi appearance orientation dan 

overweight preoccupation mengarahkan pada terbentuknya citra tubuh negatif, 

karena terdapat kecenderungan seseorang untuk menginvestasikan usahanya secara 

berlebihan dalam penampilan, serta merasa cemas jika berat badannya bertambah. 

Sedangkan, untuk dimensi self classified weight bertujuan untuk melihat 

interpretasi secara deskriptif, dan mengindikasikan adanya distorsi dalam cara 

memandang tubuh ideal (citra tubuh negatif). 

Dalam pendekatan multidimensi, setiap dimensi mewakili aspeknya 

tersendiri dan dimensi merupakan bagian dari citra tubuh, sehingga bagaimana 

indikator yang terbentuk pada masing-masing dimensi, baik positif atau negatif, 

tetap dikatakan sebagai citra tubuh. Pengkategorian tidak dilakukan dengan 

menggeneralisir indikator seluruh dimensi karena setiap dimensi mewakili citra 

tubuh tertentu, baik citra tubuh positif atau negatif.  
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Tabel 3. 1  

Blueprint Skala Multidimensional Body-Self Relations Questionnaire – 

Appearance Scale (MBSRQ-AS) 

No Dimensi Favorable Unfavorable Total 

1. 
Appearance 

Evaluation 

13, 14, 15, 

16,  19 
17, 18 7 

2 
Appearance 

Orientation 

1, 2, 3, 4, 5, 

7, 10, 11, 
              6,  8, 9, 12 12 

3 
Body Area 

Satisfaction 

24, 25, 26, 

27, 28, 29, 
 9 

4 
Overweight 

Preoccupation 

20, 21, 22, 

23 
 4 

5 
Self-classified 

weight 
33, 34  2 

Total 27 6 34 

 

Note. Merujuk pada manual instrumen Multidimensional Body-Self Relations 

Questionnaire – Appearance Scale (MBSRQ-AS)  

3.5.2    Alat Ukur Social Media Engagement  

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur social media engagement adalah 

skala Social Media Engagement Questionnaire for Adolescent (SMEQ-A) oleh Ni 

dkk. (2020) yang diadaptasi oleh peneliti. Skala ini menggunakan skala likert yang 

terdiri dari lima poin dan terdiri dari 11 butir aitem. Indikator yang digunakan dalam 

menentukan poin alat ukur ini dimulai dari poin satu untuk sangat tidak sesuai, 

hingga poin lima untuk sangat sesuai. SMEQ-A mengukur tiga aspek dari social 

media engagement, terdiri dari affective engagement, behavior engagement, dan 

cognitive engagement. Semakin tinggi skor keseluruhan yang didapatkan, maka 

semakin tinggi tingkat social media engagement subjek. Sebaliknya, semakin 

rendah skor keseluruhan yang didapatkan, maka semakin rendah tingkat social 

media engagement subjek.  
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Tabel 3. 2  

Blueprint Skala Social Media Engagement Questionnaire oleh Ni dkk. (2020) 

           No Aspek             Item Favorable Total 

1. Behavior engagement 8,9,10,11 4 

2. Cognitive engagement 5, 6, 7 3 

3. Affective engagement 1,2,3,4 4 

Total 11 11 

Note. Merujuk pada instrumen skala adaptasi Social Media Engagement 

Questionnaire for Adolescent oleh Ni dkk. (2020). 

3.5.3    Validitas 

Azwar (2019) menyebutkan validitas yang baik memiliki kesesuaian 

gambaran variabel dengan tujuan pengukuran. Validitas mengukur sejauh mana 

kesesuaian konstruk penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji 

validitas isi (content validity) untuk melihat kesesuaian aitem dengan konstruk 

(Supratiknya, 2014). Validitas isi melibatkan uji keterbacaan untuk menguji apakah 

setiap aitem dapat dipahami oleh subjek. Validitas isi bertujuan untuk menguji 

apakah setiap pernyataan sikap sesuai dengan kisi dan pedoman sekaligus dinilai 

layak sebagai pernyataan Aspek Objek Sikapnya (Azwar, 2022). Validitas yang 

peneliti gunakan yaitu expert judgement, yaitu melibatkan 3 orang dosen psikologi 

sebagai professional judgement yang sesuai dengan bidangnya untuk melihat 

kesesuaian aitem dengan konstruk.  

3.5.4    Reliabilitas 

John dan Benet-Martínez (2014) menjelaskan reliabilitas berkaitan 

konsisten pengukuran konstruk yang stabil. Jika skor yang dihasilkan alat ukur 

memiliki tingkat kesalahan (error) yang kecil, maka alat ukur tersebut dikatakan 
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reliabel. Uji reliabilitas memanfaatkan aplikasi analisis yaitu IBM SPSS Statistics 

25 for Windows, dengan ketentuan reliabilitas tercapai jika nilai alpha cronbach > 

0,7 (Guilford, 1956, dalam Supratiknya, 2014). Pengukuran realibilitas 

menggunakan Koefisien Alpha Cronbach, dengan rumus sebagai berikut (Azwar, 

2021):  

Gambar 3.2  

Rumus Koefisien Alpha Cronbach 

𝑟𝑥𝑥1 ≥ ∝ = 2(1 −  
𝑠2𝑦1 + 𝑠2𝑦2

𝑠2𝑥
) 

 

Dengan keterangan:  

𝑠2𝑦1 :  Varians skor Y1  

𝑠2𝑦2 :  Varians skor Y2  

𝑠2𝑥   :  Varians skor X 

3.5.5    Uji Daya Beda Aitem 

Azwar (2019) menjelaskan kemampuan aitem dapat membedakan individu 

yang sesuai dengan kriteria penelitian yang diukur disebut dengan daya beda aitem. 

Perhitungan uji daya beda aitem dengan cara melihat pada nilai corrected item-total 

correlation pada tiap butir aitem. Dalam melakukan uji daya beda aitem akan dilihat 

melalui penghitungan koefisien korelasi distribusi skor aitem dengan skor skala.  

Uji daya beda aitem dihitung menggunakan aplikasi IBM SPSS 25 for 

Windows. Daya beda aitem dianggap baik jika memiliki nilai koefisien corrected 

item-total correlation (r)  > 0,30 (Azwar, 2019). Namun, menurut Azwar (2012), 

batas nilai daya beda aitem yang baik dapat diturunkan menjadi 0,25. 
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3.6       Prosedur Pelaksanaan Penelitian  

     Pelaksanaan penelitian ini terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu: 

 3.6.1   Tahap Persiapan  

Dalam mempersiapkan penelitian, peneliti memulai dengan mencari 

fenomena yang relevan dengan zaman saat ini. Langkah pertama dimulai dengan 

membaca literatur mengenai citra tubuh dan menemukan bahwa social media 

engagement dapat mempengaruhi citra tubuh. Dari sumber bacaan tersebut, 

ditemukan bahwa social media engagement dapat mempengaruhi citra tubuh wanita 

dewasa awal. Peneliti kemudian mencari beberapa kajian pustaka lain untuk 

menunjang data, sekaligus melakukan brainstorming dengan beberapa orang untuk 

membahas terkait fenomena tersebut. Dalam penguatan fenomena, peneliti juga 

melakukan survei pendahuluan yang dibagikan kepada subjek melalui survei daring 

di Google Form selama satu hari.  

Setelah menetapkan fenomena, peneliti mencari teori utama dari kedua 

variabel beserta alat ukurnya. Untuk memperoleh alat ukur, peneliti mengirim 

beberapa surel kepada pemilik alat ukur untuk meminta izin adaptasi alat ukurnya. 

Selanjutnya, peneliti menentukan rumusan masalah, tujuan penelitian, serta 

manfaat yang diperoleh dari penelitian.  

Langkah selanjutnya, peneliti menyusun kerangka teori penelitian yang 

membahas teori-teori dari kedua variabel, penjelasan subjek, kerangka berpikir, dan 

pengajuan hipotesis. Selanjutnya, peneliti menentukan metode analisis penelitian 

dan desain penelitian yang akan digunakan. Setelah itu, peneliti menetapakan 

metode analisis data, yang meliputi statistik deskriptif  berupa kategorisasi skor, 
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dan statistik inferensial berupa uji normalitas, uji linearitas, dan uji regresi linear 

sederhana. 

Dalam melakukan adaptasi alat ukur, langkah pertama yang peneliti lakukan 

adalah melakukan terjemahan pada alat ukur kepada ahli terjemahan dan ilmuwan 

psikologi, agar terjemahan yang didapatkan tetap sesuai konteks psikologi. Setelah 

melakukan terjemahan, kemudian peneliti melakukan sintesa terjemahan dengan 

bimbingan dosen pembimbing untuk mencari makna yang tepat dari hasil 

terjemahan tersebut dan layak pakai. Ketika peneliti sudah mendapatkan 

terjemahan yang tepat sesuai dengan konteks teori dan budaya Indonesia, peneliti 

kemudian meminta bantuan kepada tiga orang dosen psikologi sebagai expert 

judgement untuk menilai validitas isi alat ukur.  Hasil dari expert judgement 

kemudian disintesa kembali dibawah bimbingan dosen pembimbing, sebelum 

akhirnya dilakukan uji keterbacaan menggunakan nilai Aiken’s V. 

Peneliti melakukan uji keterbacaan secara offline kepada 20 orang 

responden wanita dewasa awal di lingkungan kampus. Setelah dilakukan uji 

keterbacaan dan didapatkan nilai yang baik, peneliti kemudian melakukan uji coba 

secara online dengan jumlah responden wanita dewasa awal sebanyak 174 orang. 

Uji coba dilakukan sebanyak dua kali karena uji coba pertama mendapatkan hasil 

yang tidak memuaskan. Sebelum melakukan uji coba kedua, peneliti kembali 

berdiskusi dengan pembimbing terkait revisi redaksi yang sekiranya memunculkan 

nilai ekstrem bagi responden. Uji coba kedua dilakukan secara offline kepada 

responden disekitar lokasi peneliti sebanyak 70 responden. Hasil uji coba kedua 
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memiliki nilai reliabilitas yang cukup baik daripada uji coba pertama, sehingga 

peneliti menggunakan skala uji coba kedua ketika pengambilan data. 

 3.6.2   Tahap Pelaksanaan  

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan mengumpulkan data. Data 

dikumpulkan melalui penyebaran skala psikologi berbentuk Google Form melalui 

media sosial peneliti, yang ditunjukkan pada populasi wanita dewasa awal. Skala 

tersebut mencakup bagian informed consent, identitas responden, petunjuk 

pengisian skala, info demografis responden, alat ukur social media engagement, 

dan alat ukur citra tubuh. Skala ini diberikan kepada 415 partisipan wanita dewasa 

awal dengan rentang usia 20 tahun hingga 39 tahun, dan skala sudah memuat bagian 

informed consent, identitas responden, serta petunjuk pengisian skala. Setelah data 

terkumpul, peneliti melanjutkan pada tahap analisis menggunakan bantuan 

software IBM SPSS Statistics 25 for Windows.  

 3.6.3   Tahap Analisis 

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis data menggunakan program IBM 

SPSS Statistics 25 for Windows. Analisis dilakukan dengan statistik deskriptif untuk 

melihat gambaran variabel dan statistik inferensial untuk menguji hipotesis serta 

menarik kesimpulan penelitian. Selain menggambarkan dan menguji hipotesis, 

analisis bertujuan untuk melihat pengaruh variabel social media engagement pada 

masing-masing dimensi variabel citra tubuh sesuai desain penelitian. Hasil  analisis 

disajikan pada bagian hasil dan pembahasan, sementara kesimpulan penelitian 

disajikan pada bagian kesimpulan dan saran penelitian. 
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 3.7      Metode Analisis Penelitian  

 3.7.1   Analisis Statistik Deskriptif  

Azwar (2019) menjelaskan tujuan analisis statistik deskriptif untuk 

menggambarkan data variabel berdasarkan subjek penelitian, yaitu membagi 

partisipan berdasarkan tinggi dan rendah. Sebelumnya, Periantalo (2015) 

menjelaskan statistika deskriptif digunakan untuk penampilan data sederhana. 

Analisis ini memberikan deskripsi terhadap data yang diperoleh, serta tidak 

bertujuan untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian (Azwar, 2022). 

Skor yang diperoleh digunakan untuk pengelompokkan subjek penelitian.  

Peneliti melakukan analisis statistik deskriptif pada variabel social media 

engagement menggunakan interpretasi tinggi dan rendah  untuk melihat kategori 

engagement yang dilakukan subjek di media sosial. Kelompok tinggi-rendah 

menggambarkan derajat (kekuatan) sikap yang dilakukan oleh responden. 

Tabel 3. 3  

Kategorisasi Penilaian pada Variabel Social Media Engagement 

Rentang Nilai Kategorisasi 

X ≥ 𝜇 Tinggi 

X < 𝜇 Rendah 

Note. Merujuk pada “Kategorisasi Alat Ukur” oleh Saifuddin A, 2015. Metode 

Penelitian. Pustaka Belajar. 

Tidak hanya kategorisasi untuk variabel social media engagement, 

kategorisasi juga dilakukan untuk variabel citra tubuh untuk menentukan 

pengelompokkan citra tubuh positif maupun citra tubuh negatif. Kategorisasi citra 

tubuh dilakukan pada masing-masing dimensi untuk mengetahui secara spesifik 
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bagaimana sikap yang terbentuk pada masing-masing dimensi. Kategorisasi 

dilakukan dengan membandingkan mean empirik dan mean normatif yang sudah 

diatur didalam manual MBSRQ oleh Cash tahun 2000. Berikut kategorisasi 

penilaian variabel citra tubuh. 

Tabel 3. 4  

Kategorisasi Penilaian pada Dimensi Citra Tubuh 

No Dimensi Kategorisasi Rumus Makna 

1 
Appearance 

Orientation 

Tinggi 𝑋  ≥ 3,91 Negatif 

Rendah 𝑋 <  3,91 Positif 

2 
Appearance 

Evaluation 

Tinggi 𝑋  ≥ 3,36 Positif 

Rendah 𝑋 <  3,36 Negatif 

3 
Overweight 

Preoccupation 

Tinggi 𝑋  ≥ 3,03 Negatif 

Redah 𝑋 <  3,03 Positif 

4 
Body Area 

Satisfaction 

Tinggi 𝑋  ≥ 3,23 Positif 

Rendah 𝑋 <  3,23 Negatif 

5 
Self-classified 

weight 

Tinggi 𝑋  ≥ 3,57 
Deskriptif 

Rendah 𝑋 <  3,57 

Note. Merujuk pada manual instrument Multidimensional Body Self-Relations 

Questionnaire (MBSRQ). 

Dengan keterangan:  

X  : Skor total partisipan  

μ   : Mean normatif 

Tingginya skor pada appearance evaluation bermakna kepuasan terhadap 

penampilan, tingginya skor pada appearance orientation bermakna terlibatnya 

seseorang dalam perilaku berlebihan dalam merawat diri (extensive grooming 

behavior), tingginya skor pada overweight preoccupation bermakna kecemasan 

seseorang terhadap lemak tubuh, tingginya skor pada body area satisfaction 
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bermakna kepuasan seseorang terhadap keseluruhan bagian tubuh, dan self-

classified weight bermakna seseorang hanya mempersepsikan berat badannya 

secara subjektif dan deskriptif, mulai dari underweight hingga overweight.  

 3.7.2   Analisis Statistik Inferensial 

Menurut Azwar (2019), analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis dan 

menarik kesimpulan penelitian. Analisis ini mencakup uji normalitas dan linearitas 

sebagai prasyarat.  

3.7.2.1 Uji Normalitas  

Winarsunu (2002) menjelaskan tujuan uji normalitas untuk melihat apakah 

data telah terdistribusi normal atau tidak, sehingga data dapat digeneralisasi. Secara 

umum, uji normalitas bertujuan melihat data penelitian secara normal (Gravetter, 

2012).  Jika data terdistribusi normal, maka data tersebut dapat dianggap mewakili 

populasi. Dalam melakukan pengujian normalitas, peneliti menggunakan analisis 

Kolmogorov-Smirnov  dengan IBM SPSS Statistics 25 for Windows. Nilai 

dikatakan berdistribusi normal jika p > 0,05. 

 3.7.2.2 Uji Linearitas 

 Winarsunu (2002) menjelaskan uji linearitas bertujuan mengetahui data 

telah terdistribusi secara linear atau belum. Secara umum, uji linearitas digunakan 

untuk mengukur linearitas antara dua variabel (Priyatno, 2014). Dalam melakukan 

uji linearitas, peneliti menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 25 for 

Windows yaitu uji deviation for linearity, dengan asumsi jika p > 0,05, maka 

hubungan dua variabel dinyatakan linear.  
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3.7.2.3 Analisis Regresi Linear Sederhana  

Uji regresi linear sederhana dilakukan untuk membuktikan penelitian 

apakah terdapat pengaruh antara kedua variabel. Dalam menentukan pengaruh 

antara kedua variabel, asumsi linearitas yang peneliti gunakan adalah jika nilai p < 

0,05 berarti variabel bebas memiliki pengaruh signifikan (Winarsunu, 2002). 

Setelah uji regresi linear sederhana, maka diadakan uji determinasi untuk melihat 

berapa perbedaan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.  Dalam 

penelitian ini, analisis dilakukan untuk melihat pengaruh social media engagement 

pada masing-masing dimensi citra tubuh untuk mendapatkan informasi yang lebih 

spesifik. Analisis regresi dilakukan oleh variabel independent pada masing-masing 

variabel dependent karena variabel tersebut memiliki pendekatan multidimensi. 

Gambar 3.3  

Rumus Analisis Regresi Linear Sederhana 

Y = a + bX + e 

Dengan keterangan:  

Y = variabel terikat (dependent)  

a =  intercept (konstanta)  

b =  koefisien regresi 

X = variabel bebas (independent) 

e =  faktor penganggu (residu) 



 

46 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini, akan disajikan hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya disertai dengan pembahasan hasil tersebut. Analisis data menggunakan 

metode analisis statistik deskriptif dan inferensial, dengan bantuan perangkat lunak 

IBM SPSS Statistics 25 for Windows. Data yang dijabarkan meliputi gambaran dan 

hasil penelitian variabel mengenai social media engagement dan citra tubuh pada 

wanita dewasa awal. Hasil utama penelitian menjelaskan apakah terdapat pengaruh 

social media engagement terhadap citra tubuh wanita dewasa awal.  

4.1       Gambaran Umum Subjek Penelitian  

4.1.1    Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Domisili 

Berdasarkan domisili, karakteristik partisipan yang tersebar dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. 1  

Sebaran Subjek Penelitian Berdasarkan Domisili 

No Domisili 
Jumlah 

Responden 
Persentase 

1 Pulau Jawa  334 80,5% 

2 Pulau Sumatra 41 9,9% 

3 Pulau Kalimantan 17 4,1% 

4 Pulau Sulawesi 14 3,4% 

5 Pulau Bali 6 1,4% 

6 Pulau Nusa Tenggara 3 0,7% 

 Total 415 100% 

Berdasarkan tabel 4.1, dapat dilihat jika responden yang berdomisili di 

Pulau Jawa sebanyak 334 orang (80,5%), di Pulau Sumatra sebanyak 41 orang 
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(9,9%), di Pulau Kalimantan sebanyak 17 orang (4,1%), di Pulau Sulawesi 

sebanyak 14 orang (3,4%), Pulau Bali sebanyak 6 orang (1,4%), dan Pulau Nusa 

Tenggara sebanyak 3 orang (0,7%). Dengan demikian, disimpulkan jika mayoritas 

responden berasal dari Pulau Jawa sebanyak 334 orang. 

4.1.2    Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Pekerjaan Saat Ini  

 Berdasarkan pekerjaan saat ini, karakteristik partisipan yang tersebar dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. 2  

Sebaran Subjek Penelitian Berdasarkan Pekerjaan Saat Ini 

No Pekerjaan Saat Ini 
Jumlah 

Responden 
Persentase 

1 Kuliah 287 69,2% 

2 Bekerja 62 14,9% 

3 Kuliah Sambil Bekerja 26 6,3% 

4 Belum Bekerja 40 9,6% 

 Total 415 100% 

Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat jika responden yang saat ini sedang 

bekerja berjumlah 62 orang (14,9%), kuliah sambil bekerja berjumlah 26 orang 

(6,3%), kuliah saja berjumlah 287 orang (69,2%), dan belum bekerja berjumlah 40 

orang (9,6%). Asumsi responden yang belum bekerja berkaitan dengan responden 

yang tidak sedang dalam masa pendidikan (kuliah) dan belum memiliki pekerjaan. 

Dengan demikian, kesimpulan yang dapat diambil adalah mayoritas responden 

penelitian ini sedang berkuliah yaitu berjumlah 287 orang. 

4.1.3    Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Tipe Pengguna Media Sosial 

Berdasarkan tipe pengguna media sosial, karakteristik partisipan yang 

tersebar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4. 3  

Sebaran Subjek Berdasarkan Tipe Pengguna Media Sosial 

No 
Tipe Pengguna Media 

Sosial 

Jumlah 

Responden 
Persentase 

1 Aktif 302 72,8% 

2 Pasif 113 27,2% 

 Total 415 100% 

Berdasarkan tabel 4.3, responden dikelompokkan berdasarkan jenis 

kegiatan yang dilakukan. Responden dengan tipe pengguna aktif didapatkan 

sebanyak 302 orang (72,8%) dan responden dengan tipe pengguna pasif didapatkan 

sebanyak 113 orang (27,2%). Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan, 

mayoritas responden merupakan pengguna aktif media sosial. 

4.1.4  Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Durasi Bermain Media   

Sosial  

Berdasarkan durasi bermain media sosial, karakteristik partisipan yang 

tersebar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. 4  

Sebaran Subjek Penelitian Berdasarkan Durasi Bermain Media Sosial 

No 
Durasi Bermain 

Media Sosial 

Jumlah 

Responden 
Persentase 

1 
Kurang dari 3 jam 

dalam satu hari 
21 5,1% 

2 3 jam dalam satu hari 67 16,1% 

3 
Lebih dari 3 jam dalam 

satu hari 
327 78,8% 

 Total 415 100% 

Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat jika durasi responden yang bermain 

media sosial kurang dari 3 jam dalam satu hari berjumlah 21 orang (5,1%), 

responden yang bermain media sosial dengan durasi 3 jam dalam satu hari 
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berjumlah 67 orang (16,1%), sedangkan responden yang bermain media sosial 

dengan durasi lebih dari 3 jam dalam satu hari berjumlah 327 orang (78,8%). 

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan, mayoritas responden bermain media 

sosial dengan durasi lebih dari 3 jam dalam satu hari. 

4.1.5  Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Konten Kecantikan 

yang Ditonton  

Berdasarkan jenis konten kecantikan yang ditonton, karakteristik partisipan 

yang tersebar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. 5  

Sebaran Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Konten Kecantikan yang Ditonton 

No 

Jenis Konten 

Kecantikan yang 

Ditonton 

Jumlah 

Responden 
Persentase 

1 Review Produk 146 35,2% 

2 Tutorial Makeup 105 25,3% 

3 Outfit Check & Styling 34 8,2% 

4 Skincare 52 12,5% 

5 
Get Ready With Me 

(GRWM) 
  21 5,1% 

6 Lifestyle & Edukasi   22 5,3% 

7 
Endorsement & 

Unboxing 
  35 8,4% 

 Total 415 100% 

Berdasarkan tabel 4.5, diketahui jika responden yang menonton konten 

review produk berjumlah 146 orang (35,2%), konten tutorial makeup berjumlah 

105 orang (25,3%), konten outfit check dan styling berjumlah 34 orang (8,2%), 

konten skincare berjumlah 52 orang (12,5%), konten Get Ready With Me berjumlah 

21 orang (5,1%), konten lifestyle & edukasi berjumlah 22 orang (5,3%), dan konten 

endorsement dan unboxing berjumlah 35 orang (8,4%). Dengan demikian, diambil 
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kesimpulan jika mayoritas responden menonton jenis konten review produk yang 

dilakukan oleh beauty influencer.  

4.1.6 Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Alasan Menonton      

Konten Kecantikan 

Berdasarkan alasan menonton konten kecantikan, karakteristik partisipan 

yang tersebar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. 6  

Sebaran Subjek Penelitian Berdasarkan Alasan Menonton Konten Kecantikan 

No 
Alasan Menonton 

Konten 

Jumlah 

Responden 
Persentase 

1 
Belajar makeup atau 

teknik kecantikan 
207 49,9% 

2 
Mencari review atau 

rekomendasi produk 
41 9,9% 

3 Lewat di FYP 42 10,1% 

4 
Hiburan dan isi waktu 

luang 
125 30,1% 

 Total 415 100% 

Berdasarkan tabel 4.6, dilihat jika sebanyak 207 responden (49,9%) 

menonton konten kecantikan yang disebarkan oleh beauty influencer karena ingin 

belajar makeup atau teknik kecantikan. Terdapat pula alasan lain, seperti mencari 

review atau rekomendasi produk oleh 41 orang responden (9,9%), lewat di For Your 

Page oleh 42 orang responden (10,1%). Terakhir, 125 orang responden (30,1%) 

beralasan menonton konten sebagai bentuk hiburan dan mengisi waktu luang. 

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan mayoritas responden menonton 

konten kecantikan yang diunggah oleh beauty influencer untuk belajar makeup atau 

teknik kecantikan yang baru untuk memperbaiki penampilan mereka. 
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4.1.7    Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Perasaan Setelah Menonton 

Konten Kecantikan  

Berdasarkan perasaan responden setelah menonton konten kecantikan, 

karakteristik partisipan yang tersebar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. 7  

Sebaran Subjek Penelitian Berdasarkan Perasaan Subjek Setelah Menonton 

Konten Kecantikan 

No 

Perasaan Responden 

Setelah Menonton 

Konten Kecantikan 

Jumlah 

Responden 
Persentase 

1 
Tertarik untuk membeli 

produk 
100 24,1% 

2 
Ingin mencoba atau 

terinspirasi 
105 25,3% 

3 

Positif (senang, 

bahagia, mendapatkan 

informasi, merasa 

terbantu) 

170 41,0% 

4 Biasa saja 40 9,6% 

 Total 415 100% 

Berdasarkan tabel 4.7, diketahui jika terdapat 100 responden (24,1%) yang 

memiliki perasaan tertarik untuk membeli produk, 105 responden (25,3%) memiliki 

perasaan ingin mencoba atau terinspirasi, 170 responden (41,0%) memiliki 

perasaan positif yang meliputi perasaan senang, bahagia, mendapatkan informasi, 

dan merasa terbantu. Selain itu, juga terdapat responden yang merasa biasa saja 

sebanyak 40 orang (9,6%). Dengan demikian, diambil kesimpulan jika mayoritas 

responden  memiliki perasaan positif setelah menonton konten kecantikan yang 

diunggah oleh beauty influencer.  
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4.1.8   Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Pandangan Terhadap 

Tubuh Setelah Menonton Konten Kecantikan 

Berdasarkan pandangan subjek terhadap tubuh setelah menonton konten 

kecantikan, karakteristik partisipan yang tersebar dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 4. 8  

Sebaran Subjek Penelitian Berdasarkan Pandangan Terhadap Tubuh Setelah 

Menonton Konten Kecantikan 

No 

Pandangan Terhadap 

Tubuh Setelah 

Menonton Konten 

Kecantikan 

Jumlah 

Responden 
Persentase 

1 

Termotivasi untuk 

merawat atau 

meningkatkan 

penampilan 

217 52,3% 

2 
Perubahan positif pada 

cara pandang diri 
45 10,8% 

3 
Merasa insecure atau 

membandingkan diri 
14 3,4% 

4 Tidak ada perubahan 139 33,5% 

 Total 415 100% 

Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat jika beberapa responden ada yang 

mengalami perubahan cara pandang terhadap tubuhnya setelah menonton konten 

kecantikan. Terdapat responden yang termotivasi untuk merawat atau 

meningkatkan penampilannya sebanyak 217 orang (52,3%), perubahan positif pada 

cara pandang diri sebanyak 45 orang (10,8%), merasa insecure atau 

membandingkan diri sebanyak 14 orang  (3,4%). Namun, terdapat responden yang 

tidak merasakan adanya perubahan dalam cara pandang tubuh sebanyak 139 orang 
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(33,5%). Dengan demikian, kesimpulan yang dapat diambil adalah mayoritas 

responden merasa termotivasi untuk merawat atau meningkatkan penampilannya. 

4.1.9  Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Pandangan Terhadap 

Penampilan Setelah Menonton Konten Kecantikan 

Berdasarkan pandangan subjek terhadap penampilannya setelah menonton 

konten kecantikan, karakteristik partisipan yang tersebar dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. 9  

Sebaran Subjek Penelitian Berdasarkan Pandangan Terhadap Penampilan Setelah 

Menonton Konten Kecantikan 

No 

Pandangan Terhadap 

Penampilan Setelah 

Menonton Konten 

Kecantikan 

Jumlah 

Responden 
Persentase 

1 

Termotivasi untuk 

merawat atau 

meningkatkan 

penampilan 

64 15,4% 

2 Tidak ada perubahan 46 11,1% 

3 
Perubahan positif pada 

cara pandang diri 
38 9,2% 

4 
Insecure atau 

membandingkan diri 
24 5,8% 

5 
Mendapatkan motivasi 

atau inspirasi baru 
2 0,5% 

 Total 415 100% 

Berdasarkan tabel 4.9, dilihat jika terdapat responden yang mengalami 

perubahan cara pandang terhadap penampilannya setelah menonton konten 

kecantikan. Terdapat responden yang termotivasi untuk merawat atau 

meningkatkan penampilannya sebanyak 64 orang (15,4%),  perubahan positif pada 

cara pandang diri sebanyak 38 orang (9,2%), merasa insecure atau membandingkan 
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diri sebanyak 24 orang  (5,8%), serta mendapatkan motivasi atau inspirasi baru 

sebanyak 2 orang (0,5%). Namun, terdapat responden yang tidak merasakan adanya 

perubahan dalam cara pandang tubuh sebanyak 46 orang (11,1%). Dengan 

demikian, kesimpulan yang dapat diambil adalah mayoritas responden merasa 

termotivasi untuk merawat atau meningkatkan penampilannya. 

4.2       Hasil Penelitian  

4.2.1    Uji Normalitas  

Winarsunu (2002) menjelaskan tujuan uji normalitas untuk melihat apakah 

data telah terdistribusi normal atau tidak, sehingga data dapat digeneralisasi. Secara 

umum, uji normalitas bertujuan melihat data penelitian secara normal (Gravetter, 

2012).  Uji normalitas regresi dilakukan dengan menggunakan nilai residual (Field, 

2009). Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan bantuan 

perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25 for Windows dengan hasil sebagai berikut. 

Tabel 4. 10  

Hasil Uji Normalitas Dengan Menggunakan Nilai Residual 

No Variabel Sig. (p) Keterangan 

1 

Social Media 

Engagement & Citra 

Tubuh 

0,200 Normal 

Ketika peneliti menggunakan nilai residual dari skor total social media 

engagement dan citra tubuh, didapatkan distribusi data normal karena nilai 

signifikansi (p) > 0,05. Jika dilihat dari grafik histogram pun, grafik data 

membentuk sebuah lonceng yang menandakan bahwa data terdistribusi secara 

normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan jika syarat asumsi normalitas telah 

terpenuhi dan uji linearitas dapat dilakukan. 
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 4.2.2   Uji Linearitas  

Winarsunu (2002) menjelaskan uji linearitas bertujuan mengetahui data 

telah terdistribusi secara linear atau belum. Secara umum, uji linearitas digunakan 

untuk mengukur linearitas antara dua variabel (Priyatno, 2014). Uji linearitas 

menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25 for Windows, 

dengan kriteria penilaian jika nilai signifikansi deviation from linearity > 0.05, 

maka data dikatakan memenuhi asumsi linearitas. Hasil pengujian linearitas kedua 

variabel dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 

Tabel 4. 11  

Hasil Uji Linearitas 

No Variabel    Sig. (p) Keterangan 

1 

Social Media 

Engagement & Citra 

Tubuh 

0,828 Linear 

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui jika data memenuhi asumsi linearitas 

karena memiliki signifikansi deviation from linearity (p) > 0,05. Dengan demikian, 

kedua variabel dikatakan linear.  

4.3       Hasil Utama Penelitian  

Dalam menentukan hasil utama penelitian harus memenuhi asumsi 

normalitas dan linearitas. Setelah kedua asumsi tersebut terpenuhi, kemudian 

dilakukan uji regresi linear sederhana untuk pengambilan keputusan. Uji regresi 

linear sederhana dilakukan untuk membuktikan penelitian apakah terdapat 

pengaruh antara kedua variabel. Uji ini dilakukan untuk membuktikan hipotesis 

yang sebelumnya telah diajukan, sekaligus menjadi hasil utama dalam penelitian 

ini. Winarsunu (2002) menjelaskan suatu data dikatakan mengalami regresi linear 
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sederhana jika nilai signifikansi (p) < 0,05 pada bagian Coefficients. Berikut hasil 

pengujian yang dilakukan pada variabel social media engagement terhadap masing-

masing dimensi citra tubuh. 

Tabel 4. 12  

Hasil Regresi Social Media Engagement dengan Dimensi Citra Tubuh 

No Variabel 
Sig. 

(p) 
Persamaan Keterangan 

1 

Social Media 

Engagement 

& 

Appearance 

Orientation 

0,000 

Y = 34,523 + 

0,182X + e 

 

Terdapat pengaruh social 

media engagement 

terhadap dimensi 

appearance orientation 

pada citra tubuh wanita 

dewasa awal.  

2 

Social Media 

Engagement 

& Appearance 

Evaluation 

0,470 
Y = 24.942 – 

0,031X + e 

Tidak terdapat pengaruh 

social media engagement 

terhadap dimensi 

appearance evaluation pada 

citra tubuh wanita dewasa 

awal 

3 

Social Media 

Engagement 

& Overweight 

Preoccupation 

0,000 
Y = 3.876 + 

0,203X + e 

Terdapat pengaruh social 

media engagement 

terhadap dimensi 

overweight preoccupation 

pada citra tubuh wanita 

dewasa awal 

4 

Social Media 

Engagement 

Body Area 

Satisfaction 

0,880 
Y = 29,381 

+0,010X + e 

Tidak terdapat pengaruh 

social media engagement 

terhadap dimensi body area 

satisfaction pada citra tubuh 

wanita dewasa awal 

5 

Social Media 

Engagement 

& Self 

Classified 

Weight 

0,438 
Y = 5.219 + 

0,013X + e 

Tidak terdapat pengaruh 

social media engagement 

terhadap dimensi self 

classified weight pada citra 

tubuh wanita dewasa awal 

 

Berdasarkan tabel 4.12 ditemukan jika variabel social media engagement 

memiliki pengaruh signifikan terhadap dimensi appearance orientation dan 

overweight preoccupation pada dimensi citra tubuh. Persamaan regresi yang 
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didapatkan kedua dimensi tersebut yaitu bersifat positif (searah), yang bermakna 

semakin tinggi social media engagement, maka dimensi appearance orientation 

dan overweight preoccupation akan ikut meningkat. Namun, ketika nilai empirik 

tersebut dilakukan perbandingan dengan mean normatif yang tercantum dalam 

manual MBSRQ, didapatkan skor rendah pada appearance orientation dan skor 

tinggi pada overweight preoccupation untuk tingkat social media engagement yang 

tinggi.  

Meskipun dalam persamaan regresi dalam dimensi appearance orientation 

bersifat searah yaitu semakin tinggi social media engagement diikuti dengan 

tingginya appearance orientation, namun melalui perbandingan normatif, dimensi 

appearance orientation memiliki nilai rendah karena mean normatif lebih besar 

daripada mean empirik. Berbeda dengan dimensi overweight preoccupation, 

tingginya social media engagement diikuti dengan tingginya skor pada dimensi 

overweight preoccupation, yang menandakan kecemasan menjadi gemuk.  

Hal tersebut dapat terjadi karena adanya perbedaan responden pada 

penelitian ini dengan responden dalam acuan norma manual MBSRQ, sehingga 

nilai yang didapatkan menjadi berbeda. Dalam penelitian ini, dimensi appearance 

orientation memiliki nilai mean empirik paling besar dibandingkan dimensi 

lainnya, namun ketika dibandingkan dengan mean normatif nilainya menjadi lebih 

kecil. Hal tersebut bermakna dalam penelitian ini responden tetap memperhatikan 

penampilannya, namun secara normatif, responden tidak berinvestasi ekstra terkait 

penampilannya dan investasi penampilannya masih dalam batas wajar. Selanjutnya, 

dilakukan pengujian koefisien determinasi untuk melihat seberapa besar pengaruh 
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yang diberikan social media engagement terhadap masing-masing dimensi citra 

tubuh. 

Tabel 4. 13  

Hasil Uji Koefisien Determinasi Social Media Engagement dengan Dimensi Citra 

Tubuh 

No Variabel R-square Keterangan 

1 

Social Media 

Engagement & 

Appearance 

Orientation 

0,043 

Terdapat 4,3% pengaruh yang 

diberikan social media 

engagement terhadap dimensi 

appearance orientation pada 

wanita dewasa awal 

2 

Social Media 

Engagement & 

Appearance Evaluation 

0,001 

Tidak memiliki pengaruh 

signifikan karena nilai sig (p) > 

0,05 

3 

Social Media 

Engagement & 

Overweight 

Preoccupation 

0,057 

Terdapat 5,7% pengaruh yang 

diberikan social media 

engagement terhadap dimensi 

overweight preoccupation pada 

wanita dewasa awal 

4 

Social Media 

Engagement & Body 

Area Satisfaction 

0,000 

Tidak memiliki pengaruh 

signifikan karena nilai sig (p) > 

0,05 

5 

Social Media 

Engagement & Self 

Classified Weight 

0,001 

Tidak memiliki pengaruh 

signifikan karena nilai sig (p) > 

0,05 

 

 Berdasarkan tabel 4.13, diketahui jika social media engagement 

memberikan pengaruh sebesar 4,3% terhadap dimensi appearance orientation dan 

5,7% pada dimensi overweight preoccupation. Sedangkan pada dimensi lain 

memiliki nilai r-square yang lebih kecil dan social media engagement dan social 

media engagement tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap dimensi 

appearance evaluation, body area satisfaction, dan self-classified weight karena 

nilai sig. (p) > 0,05.  
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Selanjutnya, dilakukan analisi regresi multivariate untuk melihat apakah 

variabel independent secara simultan mempengaruhi variabel dependent beserta 

dimensi-dimensinya. Suatu variabel dikatakan berpengaruh jika nilai signifikansi 

(p) < 0,05. Berikut disajikan table regresi analisis multivariate dengan 

menggunakan uji Wilks Lambda. 

Tabel 4. 14  

Hasil Regresi Multivariate 

No Variabel    Sig. (p) Keterangan 

1 

Social Media 

Engagement & Citra 

Tubuh 

0,006 Berpengaruh simultan 

Selain melakukan uji regresi, peneliti juga melakukan uji korelasi pearson 

untuk melihat hubungan yang dibentuk social media engagement pada masing-

masing dimensi citra tubuh. Suatu variabel dikatakan berkorelasi jika nilai 

signifikansi (p) < 0,05. Berikut hasil pengujian korelasi pearson yang telah 

dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS.  

Tabel 4. 15  

Uji Korelasi Pearson Social Media Engagement Terhadap Dimensi Citra Tubuh 

No Variabel Sig. (p) 
Pearson 

Correlation 
Keterangan 

1 

Social Media 

Engageent & 

Appearance 

Orientation 

0,000 0,257 Berkorelasi 

2 

Social Media 

Engagement & 

Appearance 

Evaluation 

0,470 -0,036 Tidak berkorelasi 

3 

Social Media 

Engagement & 

Overweight 

Preoccupation 

0,000 0,239 Berkorelasi 
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No Variabel Sig. (p) 
Pearson 

Correlation 
Keterangan 

4 

Social Media 

Engagement & 

Body Area 

Satisfaction 

0,880 0,007 Tidak Berkorelasi 

5 

Social Media 

Engagement & 

Self Classified 

Weight 

0,438 0,038 Tidak Berkorelasi 

Berdasarkan tabel 4.15, ditemukan jika hanya dimensi appearance 

orientation dan overweight preoccupation yang memiliki hubungan signifikan 

dengan variabel social media engagement, sedangkan dimensi lainnya tidak 

berkorelasi karena memiliki nilai p > 0,05. Selanjutnya, dilakukan perbandingan 

nilai pearson correlation dengan nilai tabel kekuatan korelasi dan didapatkan 

kekuatan korelasi pada dimensi appearance orientation dan overweight 

preoccupation berada pada kekuatan rendah. Hal tersebut bermakna dimensi 

tersebut memiliki pengaruh dan berhubungan, namun kekuatannya rendah. Berikut 

disajikan tabel kekuatan korelasi sebagai acuan interpretasi. 

Tabel 4. 16  

Acuan Interpretasi Pearson Correlation 

Interval Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat kuat 

Note. Merujuk pada “Korelasi Pearson” oleh Sugiyono. 2013. Statistika untuk 

Penelitian.  Bandung Alfabeta. 
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4.4      Gambaran Hasil Penelitian  

4.4.1   Gambaran Social Media Engagement  

Untuk melihat gambaran, peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif 

untuk melihat gambaran social media engagement wanita dewasa awal. Analisis 

menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics 25 for Windows dengan memanfaatkan 

fitur Descriptives Statistics. Berikut hasil gambaran social media engagement pada 

wanita dewasa awal. 

Tabel 4. 17  

Gambaran Social Media Engagement 

No Variabel 

Statistik Deskriptif  

SD Xmin Xmax Mean 

Empirik 

Mean 

Hipotetik 

1 
Social Media 

Engagement 
28 55 43,2 33 5,3 

Berdasarkan tabel 4.17, ditemukan jika nilai minimum variabel social media 

engagement adalah 28, dan nilai maksimum variabel adalah 55. Selanjutnya, 

standar deviasi bernilai 5,3 dan rata (mean) empirik variabel social media 

engagement adalah 43,2 beserta rata-rata (mean) hipotetik variabel social media 

engagement adalah 33. Adanya nilai mean empirik yang lebih tinggi daripada nilai 

mean hipotetik menandakan nilai responden penelitian lebih tinggi dari nilai yang 

diasumsikan (hipotetik). Setelah kita mendapatkan gambaran social media 

engagement secara deskriptif, selanjutnya dilakukan pengkategorian dengan 

menggunakan acuan berikut.  
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Tabel 4. 18  

Kategorisasi Social Media Engagement 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui jika mayoritas responden 

memiliki social media engagement tinggi yaitu sebanyak 404 orang (97,3%) dan 

11 responden memiliki social media engagement rendah (2,7%). Selanjutnya, 

dilakukan perhitungan mean tiap aspek dari social media engagement. Berikut 

disajikan tabel yang menggambarkan secara deskriptif aspek social media 

engagement. 

Tabel 4. 19  

Mean Social Media Engagement Setiap Aspek 

No Aspek Mean Empirik SD 

1 Behavior engagement 4,35 0,70 

2 Cognitive engagement 3,99 0,84 

3 Affective engagement 3,48 1,04 

Berdasarkan tabel 4.19 dapat dilihat jika behavior engagement memiliki 

nilai mean tertinggi yaitu sebesar 4,35 dan nilai standar deviasi (SD) terendah 

sebesar 0,70,  hal ini menandakan jika data pada komponen perilaku bersifat 

homogen karena tidak menyebar jauh dari mean (Febriani, 2022). Selanjutnya 

affectve engagement memiliki nilai mean sebesar 3,48 dan standar deviasi sebesar 

1,04. Terakhir, komponen kognitif memiliki nilai mean sebesar 3,99 dan nilai 

standar deviasi sebesar 0,84.  

Kategorisasi Rumus 
Raw 

Score 
Frekuensi Persentase 

Tinggi X ≥  𝜇 X ≥ 33 404 97,3% 

Rendah X <  𝜇 X < 33 11 2,7% 

Total   415 100% 
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4.4.2   Gambaran Citra Tubuh   

Untuk melihat gambaran, peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif 

dilakukan untuk melihat gambaran citra tubuh pada wanita dewasa awal. Analisis 

menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics 25 for Windows dengan memanfaatkan 

fitur Descriptives Statistics. Berikut hasil gambaran citra tubuh pada wanita dewasa 

awal. 

Tabel 4. 20  

Gambaran Deskriptif Citra Tubuh Pada Wanita Dewasa Awal 

No Citra Tubuh 

Statistik Deskriptif  

SD Xmin Xmax Mean 

Empirik 

Mean 

Hipotetik 

1 Citra Tubuh 83 153 118,1 102 12,7 

Berdasarkan tabel 4.20, ditemukan jika nilai minimum variabel citra tubuh 

bernilai 83, dan nilai maksimum variabel adalah 153. Selanjutnya, rata rata empirik 

variabel citra tubuh adalah 118,1 dan rata-rata hipotetik adalah 102, disertai standar 

deviasi 12,7. Berdasarkan pengujian, didapatkan jika nilai mean empirik lebih besar 

dari mean hipotetik, yang bermakna terdapat perbedaan antara nilai yang 

diasumsikan dengan nilai di lapangan, yakni skor citra tubuh di lapangan lebih 

tinggi. 

Selain itu, juga dilakukan analisis deskriptif pada masing-masing dimensi 

citra tubuh. Berikut disajikan tabel analisis deskriptif pada masing-masing dimensi 

citra tubuh agar mendapatkan gambaran yang lebih spesifik, yang terdiri dari 

informasi statistik deskriptif dan kategorisasi tiap dimensi.  
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Tabel 4. 21  

Gambaran Deskriptif Dimensi Citra Tubuh  

No 
Dimensi 

Citra Tubuh 

Statistik Deskriptif  

SD Xmin Xmax Mean 

Empirik 

Mean 

Normatif 

1 
Appearance 

Orientation 
29 59 3,86 3,91 4,68 

2 
Appearance 

Evaluation 
9 35 3,37 3,36 4,58 

3 
Overweight 

Preoccupation 
4 20 3,17 3,03 4,52 

4 
Body area 

satisfaction 
10 45 3,31 3,23 6,79 

5 
Self classified 

weight 
2 10 2,89 3,57 1,83 

Berdasarkan tabel 4.21, ditemukan rata-rata paling rendah didapatkan pada 

dimensi self-classified weight yaitu memiliki rata-rata empirik sebesar 2,89 dan 

rata-rata normatif sebesar 3,57. Sedangkan, rata-rata paling tinggi terletak pada 

dimensi appearance orientation yaitu memiliki nilai mean empirik sebesar 3,86 dan 

mean normatif sebesar 3,91. Berdasarkan pengujian, beberapa dimensi memiliki 

nilai mean empirik lebih besar dari mean normatif. Jika nilai mean empirik lebih 

besar dari mean normatif bermakna terdapat perbedaan antara nilai yang 

diasumsikan dengan nilai di lapangan. Adanya nilai empirik yang lebih besar pada 

dimensi appearance evaluation, overweight preoccupation, body area satisfaction 

bermakna seseorang memiliki evaluasi baik tentang penampilannya, puas terhadap 

bagian tubuhnya, namun tetap merasa cemas jika berat badannya sedikit bertambah.  

Dalam penelitian ini, dimensi dengan mean empirik paling besar adalah 

dimensi appearance orientation, yaitu kecenderungan untuk memperhatikan 

penampilan. Meskipun dimensi appearance orientation memiliki nilai empirik 
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yang lebih besar daripada dimensi lain, ketika nilai tersebut dibandingkan dengan 

nilai normatif ditemukan jika responden penelitian ini tidak terlalu memperhatikan 

penampilannya karena nilai mean empirik lebih kecil daripada nilai mean normatif.  

Rendahnya nilai mean empirik dibandingkan mean normatif pada dimensi 

appearance orientation dan self-classified weight bermakna seseorang tidak 

berlebihan dalam penampilannya dan mempersepsikan tubuhnya dalam kategori 

underweight. Setelah kita mendapatkan gambaran dimensi citra tubuh secara 

deskriptif, selanjutnya dilakukan pengkategorian citra tubuh dengan menggunakan 

acuan norma berikut. 

Tabel 4. 22  

Kategorisasi Masing-Masing Dimensi Citra Tubuh 

No Dimensi Rumus Raw 

Score 

Kategorisasi Makna 

1.  
Appearance 

orientation 
𝑿 < 𝟑, 𝟗𝟏 

𝟑, 𝟖𝟔 
< 𝟑, 𝟗𝟏 

Rendah Positif 

2. 
Appearance 

evaluation 
𝑿 ≥ 𝟑, 𝟑𝟔 

𝟑, 𝟑𝟕
≥ 𝟑, 𝟑𝟔 

Tinggi Positif 

3 
Overweight 

preoccupation 
𝑋 ≥ 3,03 

3,17
≥ 3,03 

Tinggi Negatif 

4 
Body area 

satisfaction  
𝑿 ≥ 𝟑, 𝟐𝟑 

𝟑, 𝟑𝟏
≥ 𝟑, 𝟎𝟑 

Tinggi Positif 

5 
Self-classified 

weight  
𝑋 < 3,91 

2,89
< 3,91 

Rendah Deskriptif 

Berdasarkan tabel 4.22, ditemukan jika responden memiliki kategori tinggi 

pada dimensi citra tubuh appearance evaluation, overweight preoccupation, dan 

body area satisfaction. Tingginya skor pada appearance evaluation bermakna 
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seseorang merasa puas dan positif terhadap penampilannya. Tingginya skor pada 

body area satisfaction bermakna seseorang merasa puas dengan keseluruhan bagian 

tubuhnya. Namun, dalam data juga ditemukan tingginya kategori overweight 

preoccupation menandakan meskipun responden merasa puas dan positif terhadap 

penampilannya, responden juga memiliki kekhawatiran terkait pertambahan berat 

badan. 

Selain itu, ditemukan juga kategori rendah pada dimensi appearance 

orientation dan self-classified weight. Rendahnya skor appearance orientation 

bermakna seseorang merasa penampilan tidak begitu penting sehingga mereka tidak 

terlibat dalam perilaku extensive grooming behavior. Sedangkan, rendahnya skor 

pada self-classified weight bermakna seseorang mempersepsikan tubuhnya secara 

subjektif sebagai kelompok kurus atau underweight.  

4.5     Hasil Tambahan Penelitian  

4.5.1  Gambaran Perbedaan Social Media Engagement Berdasarkan Jenis      

          Pengguna Media Sosial 

Untuk melihat perbedaan social media engagement berdasarkan jenis 

pengguna media sosial, peneliti mengelompokkan jenis pengguna berdasarkan 

kegiatan mereka dalam bermedia sosial. Bagi responden yang memilih opsi 

kegiatan seperti mengunggah, berinteraksi pesan, menyukai, berkomentar, dan 

membagikan konten maka dikelompokkan sebagai pengguna aktif. Sebaliknya, 

bagi responden yang memilih opsi kegiatan seperti menjelajah atau membaca, 

mengunjungi profile orang lain dikelompokkan sebagai pengguna pasif. Pengujian 

menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25 for Windows, 
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dengan menggunakan uji Independent Sample T-Test. Sebelum melakukan uji 

independent sample t-test, peneliti melakukan uji homogenitas. Uji homogenitas 

dilihat melalui tabel Levene’s Test dengan melihat nilai signifikansinya. Suatu data 

dapat dikatakan homogen jika nilai signifikansi (p) > 0,05. Berikut hasil pengujian 

Levene’s Test pada SPSS. 

Tabel 4. 23  

Hasil Uji Homogenitas dengan Levene’s Test 

No Variabel Sig. (p) Keterangan 

1 Social Media Engagement 0,404 

Asumsi 

homogenitas 

terpenuhi 

Berdasarkan hasil tes tersebut didapatkan jika data pada variabel social 

media engagement memenuhi asumsi homogenitas sehingga bisa dilanjutkan untuk 

uji Independent Sample T-Test. Berikut hasil pengujian Independent Sample T-Test 

yang telah dilakukan. 

Tabel 4. 24  

Hasil Uji Independent Sample T-Test Social Media Engagement dengan Jenis 

Pengguna Media Sosial 

No Jenis Pengguna Mean Sig. Keterangan 

1 Aktif 44,06 0.00 Terdapat 

perbedaan 

signifikan 
2 Pasif 41,26 

Berdasarkan tabel 4.24 dapat dilihat jika pengguna aktif memiliki mean 

paling tinggi yaitu 44,06 dan pengguna pasif memiliki mean paling rendah yaitu 

41,26. Signifikansi yang diperoleh dari kedua data pun bernilai 0,00. Suatu data 

dikatakan memiliki perbedaan yang bermakna jika nilai signifikansi (p) < 0,05, 
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dikarenakan nilai sig (p) < 0,05, maka kedua kelompok tersebut (aktif dan pasif) 

disimpulkan memiliki perbedaan yang signifikan, terlihat pada kelompok pengguna 

media sosial aktif. Nilai mean yang lebih tinggi pada kelompok pengguna media 

sosial aktif menunjukkan adanya kontribusi  terhadap munculnya social media 

engagement, yang meliputi sikap afektif, kognitif, dan perilaku.  

4.5.2   Gambaran Perbedaan Citra Tubuh Berdasarkan Jenis  Pengguna 

Media Sosial 

Untuk melihat perbedaan citra tubuh berdasarkan jenis pengguna media 

sosial, peneliti mengelompokkan jenis pengguna berdasarkan kegiatan mereka 

dalam bermedia sosial. Bagi responden yang memilih opsi kegiatan seperti 

mengunggah, berinteraksi pesan, menyukai, berkomentar, dan membagikan konten 

maka dikelompokkan sebagai pengguna aktif. Sebaliknya, bagi responden yang 

memilih opsi kegiatan seperti menjelajah atau membaca, mengunjungi profile 

orang lain dikelompokkan sebagai pengguna pasif. Pengujian menggunakan 

bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25 for Windows, dengan 

menggunakan uji Independent Sample T-Test. Sebelum melakukan uji independent 

sample t-test, peneliti melakukan uji homogenitas. Uji homogenitas dilihat melalui 

tabel Levene’s Test dengan melihat nilai signifikansinya. Suatu data dikatakan 

homogen jika memiliki nilai signifikansi (p) > 0,05. Berikut hasil pengujian 

Levene’s Test pada masing-masing dimensi citra tubuh. 
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Tabel 4. 25  

Hasil Uji Homogenitas dengan Levene’s Test pada Masing-Masing Dimensi Citra 

Tubuh 

No Variabel Dimensi Sig. (p) Keterangan 

1 Appearance Orientation 0,525 

Asumsi 

homogenitas 

terpenuhi 

2 Appearance Evaluation 0,412 

Asumsi 

homogenitas 

terpenuhi 

3 
Overweight 

Preoccupation 
0,082 

Asumsi 

homogenitas 

terpenuhi 

4 Body area satisfaction 0,434 

Asumsi 

homogenitas 

terpenuhi 

5 Self-classified weight  0,168 

Asumsi 

homogenitas 

terpenuhi 

Berdasarkan hasil tes tersebut didapatkan jika data pada variabel citra tubuh 

memenuhi asumsi homogenitas sehingga bisa dilanjutkan untuk uji Independent 

Sample T-Test. Suatu variabel dikatakan memiliki perbedaan jika nilai sig (p) < 

0,05. Berikut hasil pengujian Independent Sample T-Test yang telah dilakukan. 
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Tabel 4. 26  

Hasil Uji Independent Sample T-Test Masing-Masing Dimensi Citra Tubuh dengan 

Jenis Pengguna Media Sosial 

No Variabel 

Dimensi 

Jenis 

Pengguna 

Mean Sig (p) Keterangan 

1 Appearance 

orientation 

Aktif 46,44 0,00 Terdapat 

perbedaan yang 

signifikan. Pasif 45,95 

2 Appearance 

Evaluation 

Aktif 23,83 0,11 Tidak terdapat 

perbedaan yang 

signifikan. Pasif 23,02 

3 Overweight 

Preoccupation 

Aktif 12,92 0,057 Tidak terdapat 

perbedaan yang 

signifikan Pasif 11,97 

4 Body area 

satisfaction 

Aktif 29,94 0,450 Tidak terdapat 

perbedaan yang 

signifikan Pasif 29,38 

5 Self-classified 

weight 

Aktif 5,82 0,50 Tidak terdapat 

perbedaan yang 

signifikan Pasif 5,69 

Berdasarkan tabel 4.26 dapat dilihat jika diantara lima dimensi, dimensi 

appearance orientation memiliki perbedaan yang signifikan terhadap jenis 

pengguna media sosial karena nilai signifikansinya lebih kecil dari p-value (0,05). 

Perbedaan tersebut terlihat pada jenis pengguna aktif, karena memiliki nilai mean 

yang lebih besar daripada pengguna pasif. Nilai mean yang lebih tinggi pada 

kelompok pengguna media sosial aktif menunjukkan terdapat kontribusi  terhadap 

cara seseorang berorientasi pada penampilannya, yang terlihat dari bagaimana cara 

mereka memperhatikan penampilan, apakah lebih menerima penampilan atau 

berlebihan dalam penampilannya. 
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4.6      Pembahasan  

4.6.1   Pembahasan Hasil Utama 

Hasil penelitian terkini menunjukkan adanya pengaruh signifikan variabel 

independent yaitu social media engagement terhadap variabel dependent yaitu citra 

tubuh secara simultan. Hal tersebut bermakna engage-nya seseorang dengan media 

sosial dapat mempengaruhi citra tubuh mereka dalam satu waktu. Selanjutnya, 

peneliti melakukan analisis pengaruh secara multidimensi untuk melihat apakah 

terdapat pengaruh yang diberikan social media engagement terhadap masing-

masing dimensi citra tubuh. Berdasarkan hasil analisis tersebut, ditemukan jika 

dimensi appearance orientation dan dimensi overweight preoccupation merupakan 

dimensi yang dipengaruhi oleh social media engagement. Hal tersebut bermakna 

adanya social media engagement mempengaruhi seseorang untuk memiliki 

orientasi pada penampilan dan merasa cemas jika berat badannya bertambah. 

Media sosial dapat menjadi salah satu faktor pembentuk citra tubuh 

seseorang, salah satunya melalui pemaparan konten (Cash & Smolak, 2011). Pada 

zaman sekarang, terdapat banyak konten kecantikan yang tersebar di media sosial. 

Tak jarang, konten tersebut disebarkan oleh beauty influencer yang 

mempromosikan ajakan mencintai tubuh sendiri sehingga menjadikan konten 

kecantikan tersebut bersifat positif atau negatif karena paparan visual tersebut 

dijadikan sebagai standar ideal. Penyebaran konten tersebut umumnya ditangkap 

oleh audiens wanita dewasa awal karena beberapa penelitian menyebutkan jika 

wanita dewasa awal merupakan heavy social media user (Ilakkuvan dkk., 2019). 

Sebagai seorang heavy media social user,  wanita dewasa awal cenderung terlibat 
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dalam konten dan memperoleh informasi ketika menggunakan media sosial (Croes 

& Bartels, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Stein dkk. (2024) tentang adanya 

pemaparan konten positif tentang tubuh pun dapat memperluas pemahaman wanita 

dewasa awal tentang penghargaan dan kepuasan tubuh. 

Sebagai seorang heavy social media user, wanita dewasa awal seringkali 

terlibat (engage) dengan konten yang disebarkan social influencer (Croes & 

Bartels, 2021). Bentuk perilaku engage yang dilakukan oleh wanita dewasa awal 

umumnya menjelajah dan memberi komentar serta likes pada postingan yang 

menurutnya menarik menjadi salah satu bentuk social media engagement (Hogue 

& Mills, 2019). Adanya perilaku itu mampu meningkatkan perhatian wanita pada 

penampilannya, yang berdampak pada citra tubuh. Dengan aktivitas seperti itu, 

pembentukan citra tubuh positif atau negatif bergantung pada jenis konten yang 

dilihat dan bagaimana mereka menginternalisasi pesan-pesan didalam konten 

tersebut. 

Beberapa konten visual yang dipaparkan di media sosial dapat memberikan 

dampak tersendiri pada masing-masing dimensi citra tubuh. Beberapa penelitian 

terdahulu menemukan paparan visual yang didapatkan di media sosial dapat 

meningkatkan kepuasan atau ketidakpuasan terhadap penampilan (appearance 

evaluation). Stieger dkk. (2022) menemukan jika paparan visual yang didapatkan 

dari orang yang dikenal berkaitan dengan penurunan kepuasan penampilan, 

sebaliknya paparan visual yang didapatkan dari orang yang tidak dikenal berkaitan 

dengan kepuasan penampilan. Selain itu, beberapa penelitian juga menemukan jika 

paparan visual dapat mempengaruhi cara seseorang dalam memperhatikan 
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penampilannya (appearance orientation). Salah satu penelitian dari Bonfanti dkk. 

(2025) menemukan tingginya penggunaan media sosial dapat membuat wanita 

dewasa awal lebih memperhatikan penampilannya (appearance orientation) dan 

cemas terhadap pertambahan berat badan (overweight preoccupation) akibat 

adanya online social comparison.  

Penelitian ini menemukan jika rata-rata responden memiliki tingkat social 

media engagement yang tinggi. Tingginya social media engagement didapatkan 

dari gabungan tingginya skor pada aspek afektif, kognitif, dan behavior. Tingginya 

social media engagement bermakna seseorang memiliki ketergantungan emosional 

yang bersifat positif atau negatif dengan media sosial, memiliki bias terhadap efek 

positif yang didapatkan melalui media sosial yaitu menganggap dampak yang 

diterima sebagai hal baik, namun efek tersebut justru membuat seseorang 

ketergantungan dengan media sosial, dan memunculkan perilaku sadar atau tidak 

sadar untuk terus menggunakan media sosial dalam situasi apapun (Ni dkk., 2020). 

Social media engagement dapat menjadi hal positif atau negatif tergantung pada 

jenis konten yang dilihat di media sosial dan cara pengguna menyikapi konten. 

Dalam media sosial, terdapat konten-konten tubuh positif yang mayoritas 

diikuti oleh wanita dewasa awal sehingga dapat mempengaruhi cara mereka dalam 

memandang tubuh (Stein dkk., 2024). Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa 

alasan responden ingin menggunakan konten-konten kecantikan di media sosial 

sebagai sarana belajar merawat diri. Pernyataan tersebut memberikan makna 

responden mampu menemukan cara untuk merawat penampilan dengan cara yang 

sehat melalui media sosial, alih-alih berperilaku maladaptif. Tingginya social media 
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engagement dalam penelitian sekaligus menggambarkan orientasi mereka terhadap 

penampilan dalam konteks citra tubuh, yang tergambar dari keinginan responden 

menjadikan konten kecantikan sebagai sarana merawat diri.  

Citra tubuh merupakan sikap, mencakup persepsi, pikiran, dan perasaan, 

seseorang terhadap tubuhnya tentang tubuh dan penampilan fisik mereka (Cash & 

Pruzinsky, 2002). Dalam penelitian ini, mayoritas responden memiliki motivasi 

positif untuk menonton konten kecantikan, mulai dari tertarik belajar makeup, 

skincare, yang berkaitan dengan keinginan untuk memperbaiki dan merawat 

penampilan agar terlihat menarik. Chen dan Chien (2022) dalam jurnalnya 

menyebutkan makeup dapat membantu meningkatkan kepuasan wanita terhadap 

penampilan yang berkontribusi terhadap citra tubuh positif. Hal itu disebabkan 

adanya makeup dapat meningkatkan daya tarik fisik, sehingga kepercayaan diri juga 

ikut meningkat, sehingga apresiasi negatif terhadap tubuh tidak terbentuk. Selain 

itu, konten kecantikan tentang makeup ataupun skincare, juga meningkatkan 

kepuasan wanita muda tentang penampilannya (Cui dkk., 2025). Kepuasan 

penampilan merupakan salah satu indikator positif dari salah satu dimensi citra 

tubuh, karena seseorang menilai dan merasa puas dengan penampilannya 

(appearance evaluation). 

Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini, peneliti menemukan jika 

social media engagement memiliki pengaruh terhadap citra tubuh sekaligus pada 

dimensi-dimensi didalamnya. Hal tersebut bermakna social media engagement 

memiliki pengaruh terhadap terbentuknya citra tubuh seseorang, sekaligus 

mempengaruhi dimensi-dimensi tertentu dalam citra tubuh secara simultan. 
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Dimensi yang dipengaruhi oleh social media engagement yaitu dimensi appearance 

orientation dan dimensi overweight preoccupation.  

Peneliti melakukan analisis regresi linear sederana kepada masing-masing 

dimensi citra tubuh untuk melihat secara spesifik dimensi yang berpengaruh dalam 

pembentukan citra tubuh wanita dewasa awal akibat social media engagement. 

Adanya pengaruh bermakna social media engagement yang dilakukan oleh wanita 

dewasa awal mampu mempengaruhi cara mereka dalam memperhatikan 

penampilan, sekaligus mempengaruhi kekhawatiran mereka terhadap pertambahan 

berat badan. Hasil pengujian ini menandakan jika H1 dan H3 yang telah peneliti 

ajukan sebelumnya diterima.  

Pengaruh yang diberikan social media engagement kepada dimensi 

appearance orientation dan overweight preoccupation bernilai positif, yang 

bermakna semakin tinggi social media engagement seseorang, maka kepedulian 

seseorang terhadap penampilan dan kecemasan terhadap pertambahan berat badan 

juga ikut meningkat. Adanya konten-konten yang dipaparkan di media sosial, 

utamanya konten mengenai penampilan atau tubuh ideal, akan membuat seseorang 

semakin memperhatikan penampilannya dan cemas jika berat badannya bertambah.  

Konten tentang tubuh ideal, kecantikan, dan perawatan diri di media sosial 

mendorong individu untuk lebih menyadari penampilan mereka. Bagi wanita 

dewasa awal, konten visual tersebut menumbuhkan minat merawat diri sebagai 

bentuk kasih sayang terhadap diri sendiri. Hal ini tercermin dari alasan mayoritas 

responden menonton konten kecantikan, yaitu untuk belajar makeup sebagai tanda 

kepedulian terhadap penampilan. 
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Dalam gambaran deskriptif, nilai mean empirik dimensi appearance 

orientation pada responden penelitian ini memiliki nilai lebih rendah dan tidak 

memiliki selisih yang jauh dengan mean normatif yang menandakan tidak ada 

perilaku berlebihan dalam memperhatikan penampilan pada responden. Rendahnya 

skor menandakan responden tidak melakukan usaha berlebihan untuk memperbaiki 

penampilannya. Hal tersebut disebabkan adanya perubahan tren perkembangan 

media sosial, yang setiap waktu akan semakin berkembang, sehingga 

mempengaruhi cara pandang mereka terhadap penampilan. Adanya nilai mean 

empiris yang tidak berbeda jauh dengan mean normatif menandakan responden 

tetap memperhatikan penampilannya, namun tidak dalam skala berlebihan (wajar). 

Selain itu, gambaran deskriptif pada dimensi overweight preoccupation 

didapatkan jika nilai mean empirik overweight preoccupation lebih besar daripada 

mean normatif, bermakna seseorang merasakan kecemasan berlebihan terhadap 

pertambahan berat badan ketika engage dengan media sosial. Media sosial dapat 

menjadi sumber kecemasan seseorang akibat adanya paparan tubuh ideal yang tidak 

realistis dan diinternalisasi oleh penonton sehingga mereka menganggap paparan 

tersebut sebagai sebuah standar yang perlu dicapai agar mendapatkan pengakuan 

(validasi). Hasil deskriptif ini sejalan dengan hasil regresi yaitu semakin tinggi 

social media engagement seseorang maka kecemasan pertambahan berat badan 

juga ikut meningkat. 

Selain itu, peneliti juga melakukan korelasi pada variabel social media 

engagement terhadap masing-masing dimensi citra tubuh yang bertujuan untuk 

melihat apakah variabel social media engagement berhubungan dengan masing-
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masing dimensi citra tubuh. Pada uji korelasi, didapatkan social media engagement 

berkorelasi rendah dengan dimensi appearance orientation dan overweight 

preoccupation. Adanya korelasi rendah tersebut bermakna kedua variabel tersebut 

saling berhubungan, namun hubungannya tidak kuat dan tidak konsisten, yaitu 

dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang lebih besar. 

Selain melihat adanya pengaruh pada masing-masing dimensi citra tubuh, 

peneliti juga melakukan kategorisasi pada masing-masing dimensi citra tubuh. 

Berdasarkan pengujian kategorisasi masing-masing dimensi, responden memiliki 

kategori tinggi pada dimensi appearance evaluation, body area satisfaction, dan 

overweight preoccupation. Makna tinggi pada tiap-tiap dimensi memiliki makna 

yang berbeda, yakni bisa mengarah positif maupun negatif (Cash, 2000). Tingginya 

appearance evaluation dan body area satisfaction mengarah pada munculnya sikap 

positif berupa kepuasan terhadap penampilan dan tubuh seseorang. Namun, 

tingginya overweight preoccupation bermakna adanya kekhawatiran seseorang 

terhadap lemak tubuh (fat anxiety) yang diikuti oleh pembatasan pola makan (eating 

restraint). Hasil ini memberikan makna jika responden memiliki kepuasan dan 

sikap positif terhadap penampilannya, namun responden juga khawatir jika berat 

badannya bertambah dan memperhatikan perubahan berat badan sekecil apapun.  

Secara keseluruhan kategorisasi perdimensi, adanya sikap positif yang 

terbentuk dalam dimensi appearance evaluation, body area satisfaction, rendahnya 

appearance orientation, namun memiliki kecemasan terhadap pertambahan berat 

badan (overweight preoccupation) berkaitan dengan arah citra tubuh positif. Arah 

tersebut dilihat dari bagaimana seseorang memiliki evaluasi yang positif (menarik) 
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terhadap penampilannya disertai rasa puas dengan bagian tubuhnya. Disisi lain, 

seseorang merasa cemas terhadap pertambahan berat badannya sebagai suatu 

bentuk antisipasi terhadap perubahan yang dapat mempengaruhi kepuasan terhadap 

penampilan. Hasil ini juga berkaitan dengan rendahnya skor pada dimensi 

appearance orientation yang bermakna seseorang tidak berlebihan dalam 

memperhatikan penampilan berat badannya karena telah merasa puas dengan 

penampilan dan bagian tubuhnya sebagai salah satu ciri citra tubuh positif.  

Selain itu, Cash (2000) dalam jurnalnya juga menjelaskan makna rendah 

pada masing-masing dimensi. Makna rendah pada appearance orientation  

bermakna responden tidak berinvestasi lebih pada penampilannya, beranggapan 

jika penampilan bukanlah hal penting, sehingga mereka tidak berusaha secara 

maksimal agar penampilannya terlihat lebih menarik (usaha wajar). Dalam hal ini, 

responden tidak terobsesi untuk menyempurnakan penampilan. Jawaban responden 

terkait perasaan dan pandangan yang timbul berupa keinginan merawat diri setelah 

menonton konten kecantikan merupakan respons wajar, dan bukan bagian dari 

extensive grooming behavior sebagai indikator tingginya appearance orientation. 

Meskipun social media engagement memberikan pengaruh kepada 

appearance orientation, dimensi tersebut memiliki skor rendah jika dibandingkan 

dengan acuan norma yang telah diatur manual MBSRQ. Rendahnya skor 

menunjukkan bahwa responden tidak menempatkan penampilan sebagai hal utama 

dalam hidup. Konten visual di media sosial hanya dijadikan sumber informasi 

merawat diri, bukan standar yang harus dicapai, sehingga perilaku extensive 
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grooming behavior tidak muncul. Hal ini mencerminkan kebijaksanaan responden 

dalam memilah informasi sesuai orientasi penampilan mereka. 

Meskipun begitu, dalam penelitian terkini, dimensi appearance orientation 

justru memiliki nilai mean yang paling besar dibandingkan dimensi lainnya. Hal 

tersebut bermakna responden penelitian ini tetap memiliki atensi terhadap 

penampilannya, namun masih dalam batas wajar dan masih dibawah batas normatif 

yang terdapat dalam manual MBSRQ. Hal tersebut dapat terjadi karena adanya 

perbedaan responden dan budaya antara responden penelitian terkini dengan 

responden dalam survey normatif. 

Selanjutnya, makna rendah pada self-classified weight berkaitan dengan 

cara mereka mempersepsikan dan memberi label pada berat badan mereka, mulai 

dari underweight hingga overweight. Skor rendah pada dimensi ini bermakna rata-

rata responden mempersepsikan berat badannya kedalam kelompok underweight, 

meskipun kebanyakan orang melihatnya bentuk yang ideal atau gemuk. Dalam 

manual MBSRQ, dimensi ini berfokus pada bagaimana responden melihat 

tubuhnya secara subjektif dan deskriptif, bukan berdasarkan BMI atau angka. 

Bagaimana cara responden melihat tubuhnya, baik secara underweight atau 

overweight, mencerminkan adanya cara pandang tertentu terhadap tubuh yang 

berkaitan dengan citra tubuh. 

Adanya kepuasan terhadap penampilan dan tubuh namun memiliki 

kekhawatiran terhadap pertambahan berat badan sempat dibahas dalam penelitian 

Davis dkk. (2001). Dalam penelitian tersebut, dijelaskan wanita dewasa awal yang 

merasa puas dengan tubuhnya serta merasa penampilannya menarik, justru 
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menyimpan kekhawatiran berat badan yang tinggi karena ekspetasi sosial. 

Ekspetasi sosial yang menyebar berkaitan dengan kewajiban menjaga bentuk tubuh 

agar tetap ideal atau langsing membuat mereka merasa dituntut untuk berperilaku 

seperti apa yang telah diekspetasikan. Pernyataan tersebut membuat wanita dewasa 

awal terus berusaha untuk memperhatikan perubahan pada berat badan mereka 

sekecil apapun, meskipun mereka telah merasa puas dengan penampilannya. Dalam 

penelitian juga dijelaskan hal yang melatarbelakangi fenomena tersebut adanya 

sifat perfeksionisme pada perempuan terkait penampilan dan pertimbangan 

subklinis terkait permasalahan awal tubuh (body image disturbances).  

Pada penelitian saat ini, engage-nya seseorang di media sosial saat ini 

memberikan pengaruh pada dimensi-dimensi tertentu pada citra tubuh yang 

mengarah pada sikap positif dan negatif. Hal tersebut disebabkan karena 

perkembangan ilmu pengetahuan sosial yang selalu berkembang dari waktu ke 

waktu (Prevodnik & Vehovar, 2023). Adanya pembaruan ilmu pengetahuan dapat 

mempengaruhi persepsi seseorang terhadap tubuhnya. Maraknya konten 

penerimaan tubuh di media sosial dapat menjadi sumber informasi pembentukan 

citra tubuh positif bagi wanita dewasa awal (Wood-Barcalow dkk., 2010). Dengan 

demikian, semakin lama dan intens seseorang terpapar dengan konten visual di 

media sosial, dapat membuat mereka menyerap informasi positif dari konten 

sehingga termotivasi untuk merawat penampilan secara sehat, merasa puas dengan 

tubuh dan penampilan, namun tetap menyimpan kecemasan jika berat badannya 

bertambah.  
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 4.6.2     Pembahasan Hasil Tambahan 

Berdasarkan hasil uji tambahan, ditemukan bahwa terdapat perbedaan 

antara kelompok pengguna aktif dan pasif dalam memengaruhi variabel social 

media engagement dan citra tubuh. Kedua kelompok menunjukkan pengaruh yang 

berbeda terhadap kedua variabel tersebut setelah dilakukan uji Independent Sample 

T-Test, .yang digunakan untuk melihat adanya perbedaan variabel dengan dua 

kelompok. 

Dalam membandingkan variabel social media engagement dengan 

kelompok tipe pengguna aktif  dan pasif, ditemukan adanya perbedaan yang 

signifikan antara kedua kelompok. Berdasarkan hasil yang telah didapatkan, 

ditemukan jika pengguna aktif memiliki rata-rata paling tinggi daripada pengguna 

pasif. Hal tersebut bermakna social media engagement banyak dilakukan oleh 

kelompok pengguna aktif. Social media engagement yang dimunculkan oleh 

kelompok ini dapat berbentuk afektif, yaitu  mencurahkan segala perasaannya 

dalam bermain media sosial sehingga memunculkan perasaan positif atau negatif. 

Selanjutnya, berbentuk perilaku, yaitu  tingginya intensitas perilaku posting, like, 

share, dan comment  (berinteraksi) di media sosial yang dilakukan oleh kelompok 

aktif. Terakhir, berbentuk kognitif, yaitu mengubah cara berpikir dengan 

menempatkan media sosial sebagai aspek penting dalam kehidupan sehari-hari (Ni 

dkk., 2020). Berdasarkan hasil mean yang didapatkan, bentuk engagement yang 

banyak dilakukan berupa perilaku, yaitu intensitas posting, like, share, dan 

comment di media sosial. Perilaku ini terlihat nyata pada kelompok pengguna aktif. 
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Tidak hanya pada variabel social media engagement, uji beda juga 

dilakukan pada masing-masing dimensi citra tubuh. Dalam hasil uji tersebut, 

ditemukan jika pengguna aktif memiliki nilai mean yang lebih besar daripada 

pengguna aktif di setiap dimensi citra tubuh. Namun, hanya dimensi appearance 

orientation yang memiliki perbedaan signifikan dengan jenis pengguna media 

sosial, dengan mean tertinggi dimiliki oleh pengguna aktif. Hal tersebut bermakna 

pengguna yang aktif di media sosial, dilihat dari jenis kegiatan mereka untuk 

berinteraksi dan berpartisipasi secara aktif, dapat mempengaruhi pada cara mereka 

dalam memperhatikan penampilan. Rousseau (2021) menemukan jika adanya 

konten visual terkait penampilan di media sosial dapat menjadi sumber tekanan 

(appearance pressure). Rousseau & Rodgers (2025) menambahkan paparan konten 

yang diterima secara tidak sengaja (incidental appearance exposure) oleh pengguna  

juga dapat memperluas pemahaman pengguna terkait keberagaman penampilan 

fisik, sehingga tidak harus selalu berpatokkan pada standar ideal (beauty diversity).  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1       Kesimpulan  

Setelah dilakukan analisis uji hipotesis, ditemukan adanya pengaruh social 

media engagement terhadap citra tubuh beserta masing-masing dimensi citra tubuh 

pada wanita dewasa awal secara simultan, yaitu pada dimensi appearance 

orientation dan dimensi overweight preoccupation, sedangkan tiga dimensi lainnya 

tidak berpengaruh signifikan. Pengaruh tersebut bermakna engage-nya seseorang 

terhadap media sosial dapat mempengaruhi pandangan mereka terhadap 

penampilan beserta pertimbangan terhadap pertambahan berat badan. Secara 

keseluruhan, terbentuknya sikap positif pada dimensi appearance evaluation, body 

area satisfaction, dan appearance orientation bermakna terbentuknya citra tubuh 

positif pada responden. 

Selain social media engagement memberikan pengaruh terhadap dimensi 

appearance orientation dan overweight preoccupation, terdapat pula kategorisasi 

deskriptif yang telah dilakukan, yaitu mayoritas responden memiliki social media 

engagement tinggi, memiliki evaluasi yang baik terhadap penampilan (appearance 

evaluation), puas terhadap bagian tubuh (body area satisfaction), namun tetap 

merasa cemas terhadap pertambahan berat badan (overweight preoccupation) 

meskipun mereka mempersepsikan berat badannya underweight. Kepuasan 

terhadap penampilan membuat wanita dewasa awal tidak menempatkan 

penampilan sebagai satu-satunya hal penting dalam hidup (appearance 
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orientation), dan menjadikan pengaruh yang diterima social media engagement 

sebagai sumber informasi untuk merawat diri secara sehat. 

Hasil tambahan penelitian menggambarkan adanya perbedaan signifikan 

padaa variabel social media engagement dan dimensi appearance orientation pada 

variabel citra tubuh terhadap kelompok pengguna media sosial. Perbedaan tersebut 

terlihat pada pengguna aktif, yang memberikan makna pengguna aktif memiliki 

perbedaan pada masing-masing variabel dibandingkan pengguna pasif. 

5.2       Saran 

Berdasarkan evaluasi proses penelitian yang telah dilakukan, berikut 

beberapa saran yang terkait penelitian di masa mendatang:   

5.2.1   Saran Metodologis 

1. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya mempertimbangkan penggunaan alat 

ukur citra tubuh lain yang mudah diakses agar memudahkan proses 

penelitian. 

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya mempertimbangkan variabel yang 

lebih kuat dalam mempengaruhi citra tubuh, beserta dengan variabel-

variabel yang memoderasinya. 

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk memasukkan variabel terkait 

konten kecantikan kedalam penelitian citra tubuh untuk diteliti. 

4. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk memasukkan data demografis 

Body Mass Index (BMI) responden dalam melakukan analisis citra tubuh. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan analisis korelasi 

terhadap tiga dimensi citra tubuh lainnya (appearance evaluation, body area 
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satisfaction, dan self-classified weight) untuk melihat dimensi mana yang 

memiliki korelasi kuat meskipun tidak berpengaruh.  

 5.2.2  Saran Praktis  

1. Bagi Wanita Dewasa Awal  

a. Wanita dewasa awal diharapkan mampu mengelola penggunaan media 

sosial secara bijak agar tidak memunculkan perilaku maladaptif dan 

mempertahankan sikap positif terhadap tubuh. Hal ini penting 

dilakukan mengingat hasil penelitian menunjukkan responden memiliki 

social media engagement yang tergolong tinggi. 

b. Wanita dewasa awal diharapkan meningkatkan self-acceptance 

(penerimaan diri) agar tidak terpaku pada standar penampilan di media 

sosial. 

c. Wanita dewasa awal mampu meningkatkan literasi digital ketika 

menggunakan media sosial, sehingga tidak mudah terpengaruh oleh 

standar-standar kecantikan. 
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Assalamu’alaikum wr. wb. 

Semoga Anda selalu berada dalam lindungan Allah SWT serta dapat menjalankan 

aktivitas sehari-hari dengan lancar. 

Perkenalkan, saya Jihan Dyah Arliza, mahasiswa tingkat akhir Program Studi 

Psikologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Andalas. Saat ini, saya sedang 

melakukan pengambilan data penelitian dalam rangka penyelesaian tugas akhir 

skripsi tentang sikap dalam bermedia sosial. Saya meminta ketersediaan Anda 

untuk mengisi skala penelitian ini dengan sukarela. Adapun kriteria subjek yang 

saya butuhkan adalah sebagai berikut: 

1. Wanita berusia 20 – 39 tahun. 

Dalam skala ini tidak ada jawaban yang benar maupun salah. Oleh karena itu, saya 

berharap Anda dapat memberikan jawaban secara mandiri, jujur, tanpa bantuan dan 

diskusi dengan orang lain. Seluruh data pribadi dan jawaban yang Anda berikan 

akan dijaga kerahasiaannya serta hanya digunakan untuk keperluan penelitian ini. 

Saya sangat mengapresiasi kesediaan Anda dalam mengisi seluruh pernyataan 

dengan penuh perhatian. Partisipasi dan kerja sama Anda merupakan kontribusi 

yang sangat berarti bagi penelitian ini. Atas waktu dan bantuannya, saya ucapkan 

terima kasih. 

 

Hormat saya, 

Jihan Dyah Arliza 

(Kontak: 081275971370) 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN 

(INFORMED CONSENT) 

 

 

      Saya yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama                         : 

Usia                           : 

Domisili                     : 

 

Dalam menandatangani surat ini, saya mengaku tidak mendapatkan paksaan 

dari pihak manapun, serta menerima segala hal terkait informasi dalam pengamatan 

ini. 

 

 

 

 

…….,              April 2025 

 

 

  (                     ) 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

IDENTITAS DIRI 

Silakan isi dengan identitas diri Anda terlebih dahulu. 

Nama / Inisial                                      :              

Usia (angka)                                        :  

Pendidikan Saat Ini                             :            

Domisili                                              :            
 

 

Pekerjaan Saat Ini                               :       

☐ Kuliah 

☐ Bekerja 

☐ Tidak Bekerja 

☐ Lainnya………………………… 

  

Jenis Media Sosial yang Sering 

Digunakan                                         :                                                      

☐ Instagram 

☐ TikTok 

☐ Youtube 

☐ Twitter 

☐ Facebook 

☐ WhatsApp 

☐ Lainnya……………………….. 

  

Aktivitas Online Yang Dilakukan di 

Media Sosial                                          :                                                        

☐ Aktif mengunggah, berinteraksi 

pesan, menyukai, berkomentar, 

membagikan konten 

☐ Menjelajah, mengujungi profile, 

menonton konten 

  



 

 
 

Durasi Penggunaan Media Sosial       :                                                       ☐ <3 jam dalam satu hari 

☐ 3 jam dalam satu hari  

☐ > 3 jam dalam satu hari 

 

Apakah kamu pernah melihat konten yang 

diunggah oleh beauty influencer di media 

sosial?                                     :                     

☐ Pernah 

☐ Tidak Pernah 

 

1. Apa jenis konten yang biasa Anda lihat dari beauty influencer tersebut?  

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………….................................................................................... 

2. Di media sosial mana Anda mengakses konten beauty influencer 

tersebut?  

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

3. Apa yang Anda rasakan setelah menonton konten tersebut di media 

sosial? 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

4. Jelaskan alasan Anda menonton konten tersebut di media sosial! 



 

 
 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

 

5. Apa yang Anda pikirkan terhadap tubuh atau penampilan Anda setelah 

menonton konten tersebut? Apakah terdapat perubahan cara pandang 

terhadap tubuh Anda sebelum dan setelah menonton konten? 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

 

6. Bagaimana pandangan Anda terhadap penampilan fisik Anda setelah 

menonton konten tersebut? Apakah terdapat perubahan cara pandang 

terhadap penampilan fisik Anda sebelum dan setelah menonton konten? 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

SKALA 1 

Petunjuk Pengisian 

Pernyataan di bawah ini menggambarkan sikap Anda ketika terlibat dalam 

aktivitas bermedia sosial. Anda diminta untuk menunjukkan tingkat persetujuan 

Anda terhadap pernyataan yang diberikan. Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan 

jawaban yang tersedia, yaitu: 

                                          STS = Sangat Tidak Sesuai           S = Sesuai   

                                          TS   = Tidak Sesuai                              SS = Sangat      

                                                                                                                Sesuai 

                                          N     = Netral    

Contoh Pengisian:  

Pernyataan STS S N S SS 

Saya merasa lebih nyaman di media sosial 

dibandingkan dunia nyata. 

   √  

 

Dalam skala ini tidak ada jawaban yang benar atau salah. Jawaban Anda didasarkan 

pada pandangan dan pengalaman pribadi Anda. Semua informasi yang Anda 

berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan 

penelitian. 

 

Pernyataan STS S N S SS 

Saya merasa lebih nyaman di media sosial 

dibandingkan dunia nyata.      

Saya merasa bosan ketika tidak bisa 

menggunakan media sosial.      



 

 
 

Saya lebih senang bersosialisasi di media 

sosial dibandingkan di dunia nyata. 
     

Saya merasa cemas ketika tidak bisa 

menggunakan media sosial. 
     

Saya merasa puas dengan perhatian dan 

komentar orang lain untuk saya di media 

sosial. 

     

Dukungan dan semangat dari orang lain di 

media sosial sangat berarti bagi saya.      

Saya puas dengan hubungan yang 

terbentuk antara saya dan teman saya di 

media sosial. 

     

Menggunakan media sosial adalah 

kebiasaan sehari-hari saya. 
     

Saya membuka media sosial setiap ada 

waktu luang. 
     

Meski sudah larut malam, saya tetap 

memeriksa media sosial sebelum tidur. 
     

Saya sering menggunakan media sosial 

untuk bersantai. 
     

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

SKALA 2 

Petunjuk Pengisian 

Untuk pertanyaan No 1 s/d 32, pernyataan ini menggambarkan sikap Anda dalam 

memandang tubuh. Anda diminta untuk menunjukkan tingkat persetujuan Anda 

terhadap pernyataan yang diberikan. Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan 

jawaban yang tersedia, yaitu: 

 

                                          STS = Sangat Tidak Setuju  N = Netral 

                                           TS = Tidak Setuju   S = Setuju 

                                                                                                           SS = Sangat   

                                                                                                                    Setuju 

Contoh Pengisian:  

Pernyataan STS S N S SS 

Sebelum saya pergi keluar, saya selalu 

memperhatikan penampilan saya. 
    √ 

 

Dalam skala ini tidak ada jawaban yang benar atau salah. Jawaban Anda didasarkan 

pada pandangan dan pengalaman pribadi Anda. Semua informasi yang Anda 

berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan 

penelitian. 

 

Pernyataan STS S N TS SS 

Sebelum saya pergi keluar, saya selalu 

memperhatikan penampilan saya. 
     

Saya membeli pakaian dengan penuh 

pertimbangan agar terlihat bagus saat saya 

kenakan. 

     



 

 
 

Saya selalu memeriksa penampilan saya di 

cermin setiap kali ada kesempatan. 
     

Sebelum berpergian, saya biasanya 

membutuhkan waktu cukup banyak untuk 

bersiap 

     

Sangat penting bagi saya untuk selalu 

berpenampilan menarik. 
     

Saya menggunakan sedikit produk perawatan 

tubuh. 
     

Saya merasa kurang yakin jika perawatan diri 

saya kurang tepat 
     

Saya tidak menganggap serius apa yang 

dipikirkan orang lain tentang penampilan 

saya. 

     

Saya tidak terlalu memikirkan mengenai 

penampilan saya. 
     

Saya selalu berusaha meningkatkan 

penampilan fisik saya, agar terlihat semakin 

menarik. 

     

Saya memberikan perawatan khusus untuk 

rambut saya. 
     

Saya biasanya berpakaian tanpa 

memperhatikan bagaimana penampilan 

tersebut akan terlihat. 

     

Menurut saya, tubuh saya menarik secara 

seksual. 
     

Saya menyukai penampilan saya apa adanya.      

Kebanyakan orang akan menganggap saya 

menarik. 
     



 

 
 

Saya menyukai bagaimana pakaian saya pas 

di tubuh saya. 
     

Saya tidak suka bentuk tubuh saya.      

Saya tidak menarik secara fisik.      

Saya senang bagaimana tubuh saya terlihat 

tanpa pakaian. 
     

Saya sering merasa khawatir terlihat gemuk 

atau menjadi gemuk. 
     

Saya sedang menjalani diet untuk 

mengurangi berat badan. 
     

Saya pernah mencoba menurunkan berat 

badan dengan berpuasa atau diet ketat. 
     

Saya sangat memperhatikan perubahan berat 

badan sekecil apapun itu. 
     

Saya puas dengan warna, ketebalan, dan 

tekstur rambut saya. 
     

Saya puas dengan wajah saya (bentuk wajah, 

warna kulit). 
     

Saya puas dengan otot-otot saya.      

Saya puas dengan tinggi badan saya.      

Saya puas dengan berat badan saya.      

Saya puas dengan penampilan saya secara 

keseluruhan. 
     

Saya puas dengan bagian bawah tubuh saya 

(bokong, pinggang, paha, dan kaki). 
     

Saya puas dengan bagian tengah tubuh saya 

(pinggang, perut). 
     

Saya puas dengan bagian atas tubuh saya 

(dada atau payudara, bahu, dan lengan). 
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Petunjuk Pengisian:  

Untuk pertanyaan No. 33 s/d No.34, silahkan pilih jawaban yang menggambarkan 

perasaan kepada tubuh Anda saat ini. Lingkarilah bulatan sesuai dengan bagaimana 

Anda memandang diri Anda. Semakin ke kanan, menunjukkan penilaian tubuh 

semakin gemuk, sebaliknya, semakin ke kiri menunjukkan penilaian tubuh semakin 

kurus. 

  

Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia, yaitu: 

 

Contoh Pengisian: 

 

 

 

 

  

Sangat Kurus 

(SK)  

  
 

Sangat 

Gemuk (SG) 

O O O O O 

     

SK    SG 

O O O √ O 

     

Pernyataan 

Sangat 

Kurus 

(SK) 

 
Sangat 

Gemuk (SG) 

O O O O O 

     

Menurut saya, tubuh saya….  
SK                                                                     SG 

O                O                O               O                O 

         

Dari penampilan saya, 

kebanyakan orang mengira 

saya…  

SK                                                                     SG          

O                O                O               O                O 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN C 

HASIL TURNITIN 
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